BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Seni

Seni pada mulanya adalah proses dari manusia, tdn karena itu
merupakan sinonim dari ilmu. Dewasa ini, seni bisidat dalam intisari ekspresi
dari kreatifitas manusia. Seni sangat sulit untyélakkan dan juga sulit dinilai,
bahwa masing-masing individu artis memilih sengieraturan dan parameter
yang menuntunnya atau kerjanya, masih bisa dikathkhwa seni adalah proses
dan produk dari memilih medium, dan suatu set pemat untuk penggunaan
medium itu, dan suatu set nilai-nilai yang meneatuipa yang pantas dikirimkan
dengan ekspresi lewat medium itu, untuk menyampaikaik kepercayaan,
gagasan, sensasi, atau perasaan dengan caraisesfekkin untuk medium itu.
Sekalipun demikian, banyak seniman mendapat pehgdau orang lain masa
lalu, dan juga beberapa garis pedoman sudah muntuk mengungkap gagasan
tertentu lewat simbolisme dan beniiktp://id.wikipedia.org/wiki/seni).

Seni adalah bentuk ekspresi yang dicurahkan ddandgwa manusia,
disampaikan dalam berbagai bentuk dan diterimaiatifa. Contohnya seni suara
untuk indra pendengar, seni lukis untuk indra péagl dll. Jadi kupercaya bahwa
di dalam setiap manusia memiliki jiwa seni dan bdesbeda karena setiap orang
diciptakan tidak ada yang sama. Bentuk seni dapedneka ragam dan dapat

ditemui dimana sajéhttp://sukrablog.blogspot.com/2008).
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Dalam mengekspresikan seni tentulah jiwa sangdttapengaruh karena
akan menentukan karakter dan corak dari seni y#mgsitkan. Keindahan dari
sebuah seni tentulah harus didukung akan kemampmemeorang dalam
mengolahnya agar seni tersebut dapat dinikmati aiahg lain.

Seorang seniman tentulah mengerti apa yang hendakukin dan
dikerjakannya. Dimana semuanya dilakukan untuk lislekepuasan dirinya
sendiri. Sehingga orang lain yang menikmati hasili $ersebut dapat merasakan
kepuasan yang dirasakan oleh seniman tersebuteRi@ngseni menurut berbagai
sumber, antara laifinttp://eric-musik.blogspot.com/2009):

a. Ki Hajar Dewantara

Seni merupakan segala perbuatan manusia yang tirdadl hidup

perasaannya dan bersifat indah hingga dapat meald@er jiwa perasaan

manusia.
b. Prof. Drs. Suwaji Bastomi

Seni adalah aktivitas batin dengan pengalamanilestahg dinyatakan

dalam bentuk agung yang mempunya daya membangkitkm takjub

dan haru.
c. Drs. Sudarmadji

Seni adalah segala manifestasi batin dan pengalagstetis dengan

menggunakan media bidang, garis, warna, tekstuyme dan gelap

terang.
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d. Enslikopedia Indonesia
Seni adalah penciptaan segala hal atau benda yaega keindahannya
orang senang melihatnya atau mendengarkannya.
e. Schopenhauer (Bertolak dari seni musik)
Seni adalah segala usaha untuk menciptakan bephiklb yang
menyenangkan. Menurutnya tiap orang tentu senangameseni musik
meskipun seni musik asalah seni yang paling ahstrak
f. Eric Ariyanto
Seni adalah kegiatan rohani atau aktivitas batmgydirefleksikan dalam
bentuk karya yang dapat membangkitkan perasaang tasnyang melihat
atau mendengarkannya.
2.1.1 Cabang Seni
Seni terbagi atas empat bentuk yang saling texkagetiap unsurnya,
antara lain seni musik atau seni suara, seni tau seni gerak, seni drama atau
seni teater, dan seni rupa. Adapun penjelasaredgrat seni tersebut adalah:
2.1.1.1 Seni Musik atau Seni Suara
Seni musik atau seni suara adalah karya seni yampakan melalui
media suara. Musik merupakan salah satu media pagk&esenian, musik
mencerminkan kebudayaan masyarakat pendukungnya.d&am musik
terkandung nilai dan norma-norma yang menjadi lmagai proses enkulturasi
budaya, baik dalam bentuk formal maupun informalisM itu sendiri memiliki

bentuk yang khas, baik dari sudut struktual mayenisnya dalam kebudayaan.
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Musik adalah bunyi yang diterima oleh individu déerbeda-beda
berdasarkan sejarah, lokasi, budaya dan seleraraage Definisi tentang musik
juga bermacam-maca(t20966-Pengertian-Musik.htm):

a. Bunyi yang dianggap enak oleh pendengarnya
b. Segala bunyi yang dihasilkan secara sengaja ofsosang atau kumpulan
dan disajikan sebagai musik

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 608yusik adalah ilmu
atau seni menyusun nada atau suara diutarakan, ikasnbdan hubungan
temporal untuk menghasilkan komposisi (suara) yaegipunyai keseimbangan
dan kesatuan, nada atau suara yang disusun sedemikipa sehingga
mengandung irama, lagu dan keharmonisan (terutaang glapat menghasilkan
bunyi-bunyi itu).

Musik yang berkembang di masyarakat dikelompokkanddsarkan
aliran/ genre masing-masing. Genre musik adalalygdempokan musik sesuai
dengan kemiripannya satu sama lain. Musik juga tddgelompokan sesuai
dengan kriteria lain, misalnya geografi. Sebuahrgatapat didefinisikan oleh
teknik musik, gaya, konteks, dan tema musik
(http://id.wikipedia.org/wiki/Genre_musik).

a. Musik klasik

Musik klasik biasanya merujuk pada musik klasikfotapi kadang juga

pada musik klasik Persia, India, dan lain-lain. Mudasik Eropa sendiri

terdiri dari beberapa periode, misalnya barok, iklJaglan romantik

(http://id.wikipedia.org/wiki/Genre_musik)
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b. Gospel
Gospel adalah genre yang didominasi oleh vokal Wasanya memiliki
tema Kristen. Beberapa subgenrenya adalah contamypgospel dan
urban contemporary gospéitip://id.wikipedia.org/wiki/Genre_musik)

c. Jazz
Musik Jazz merupakan jenis musik yang dikembangleatama kali oleh
orang-orang Afrika dan Amerika. Musik ini berakaaridNew Orleans,
Amerika Serikat, pada akhir abad ke- 19. Musik jamerupakan
pembauran berbagai jenis musik, antara lain bleegtjme, brass-band,
musik tradisional Eropa dan irama-irama asli Afrikastrumen utama
yang sering digunakan pada musik jazz pada umumadgiah piano, bass,
drum, gitar, saksofon, trombon, dan trompet
(http://id.wikipedia.org/wiki/Jazz).
Pada awalnya, jazz merupakan musik dansa perkotéatika mulai
digunakan dalam jazz, gitar pada mulanya berfusgjsagai pemberi akor
dan ritme, dalam arti sebagai pengiring belakauBada tahun 1930-an
gitaris seperti eddi Lang dan Lonnie Johnson nmakinainkan melodi.
Salah satu ciri Jazz adalah permainan improvisasg ynenonjol. Oleh
karena itu, para pemain jazz harus memiliki kemamgmprovisasi yang
yang baik. Para musisi jazz memiliki kemampuan mekaa tangga nada
dan progresi akor pada semua nada dasar.
Salah satu ciri improvisasi jazz adalah pada pemggu sinkopasi serta

tangga nada yang sering bukan dari akor yang setlarajnkan. Didalam
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musik jazz, improvisasi yang keluar dari bentuk mudiatonis justru

memperkaya harmoni dan menambah keindahan musiknya.

Komposisi musik jazz pada umumnya tidak menggunaitkor-akor

Mayor/minor ataudominan 7" yang polos. Melainkan menggunakan

akor-akor yang lebih rumit, misal ake¥, 13", serta alternasinya. Musisi

jazz juga terbiasa menggunakan substitusi akoada berbagai progresi

akor baku. Semisal, progre§imayor7 — Am7 — Dm7 — G9yang

disubstitusikan dengabmayor9 — Bb13 — G#Mayor7 — C#7-9.

Terdapat berbagai aliran dalam musik Jazz, araara |

a)

b)

d)

e)

New Orleans jazz f) Smooth jazz
Big-band/swing g) Fusion jazz
Bebop h) Funk
Ragtime i) Acidjazz

Free jazz/avant-garde jazz

Alat musik yang digunakan, antara lain:

a)
b)
c)
d)
e)
)

)

Gitar akustik maupun listrik, Gitar bass
Piano

Saksofon

Terompet

Trombone

Biola, biasanya listrik

Drum
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Banyak yang beranggapan bahwa musik jazz adalatkmyaskaum elite
dan mapan. Namun bila kita menegok ke akar jazehbdlbilang justru
bertolak belakang. Jazz adalah sebuah seni ekgfaksn bentuk musik.
Jazz disebut sebagai musik fundamental dalam hmdapusia dan cara
mengevaluasi nilai-nilai tradisionalnya. Tradisdzeberkembang dari gaya
hidup masyarakat kulit hitam di Amerika yang tetas. Awalnya,
pengaruh dartribal drums dan musik gospel, blues sefiald hollers
(teriakan peladang). Proses kelahirannya telah redinatkan bahwa
musik jazz sangat berhubungan dengan pertahanamp lidn ekspresi
kehidupan manusia.

Jazz berasal dari sebuah istilah vulgar yang digamantuk aksi seksual.
Sebagian irama dalam musik jazz pernah diasosiagilemgan rumah-
rumah bordil dan perempuan-perempuan dengan repydag kurang
baik. Dalam perjalanannya kemudian, jazz akhirnyajadi bentuk seni
musik, baik dalam komposisi tertentu maupun impsasi, yang
merefleksikan melodi-melodi secara spontan. Mug&iz biasanya
mengekspresikan perasaannya yang tak mudah dgelagkrena musik
ini harus dirasakan dalam hati.

Pengaruh dan perkembangan musik blues tidak dapagghlkan saat
membahas musik jazz di tahun-tahun awal perkemimaxyga Ekspresi
yang memancar saat memainkan musik blues sangai sEngan gaya
musik jazz. Kemampuan untuk memainkan musik bluesjadi standar

bagi semua musisi jazz, terutama untuk digunakd&mdaerimprovisasi
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dan berjam sessionMusik blues sendiri, yang berasal dari daeraht8e|

memiliki sejarah yang sangat luas. Pemain musikedblibiasanya
menggunakan gitar, piano, harmonika, atau bermarsama dalam
kelompok yang memainkan alat-alat musik buatan igend

(http://www.horizon-line.com/planet-jazz/sejarahsikbgazz/).

. Musik Tradisional

Musik tradisional adalah musik yang hidup di maalgat secara turun
temurun, dipertahankan bukan sebagai sarana hilsajanmelainkan ada
juga dipaki untuk pengobatan dan ada yang menjaditus sarana
komunikasi antara manusia dengan penciptanya,adalah menurut
keparcayaan masing-masing orang saja. Musik tadisi merupakan
perbendaharaan seni lokal di masyarakat. Musikisiathl yang ada di
Indonesia, diantaranya adalah gamelan ,angklungsdsando. selain dari
musik tradisional yang berasal dari kebudayaanl,|gkga terdapat musik
tradisional yang berasal dari pengaruh kebudayaem Hiantaranya
gambang kromong, marawis dan keroncong

(http://id.wikipedia.org/wiki/Genre_musik)

. Amerika latin

Musik Amerika latin termasuk musik dari Meksiko, Arika Tengah,
Amerika Selatan, dan Karibiat(p://id.wikipedia.org/wiki/Genre_musik)
Blues

Blues berasal dari masyarakat Afro-Amerika yandgé&sbang dari musik

Afrika barat. Jenis ini kemudian mempengaruhi banyanre musik pop
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saat ini, termasuk ragtime, jazz, big band, rhy#dmd blues, rock and roll,
country, dan musik pottp://id.wikipedia.org/wiki/Genre_musik)

. Rhythm and blues

Musik R&B terdiri atas berbagai jenis musik popwang saling terkait.
Musik rhythm and blues yang lebih dikenal dengarsiti®&B memiliki
beberapa genre-genre, sepgump blues, club blues, black rock n’ roll,
soul, funk, disco dan rapMusik R&B dibuat dan didukung oleh sebagian
besar masyarakat Afrika dan Amerika pada awal 4R & B pertama
kali diciptakan oleh Jerry Wexler, yang terkenalngin Atlantic
Recordnya. Istilah R & B menurut Jerry Wexler digkan sebagai
sinonim untuk musikBlack Rock And Rol(musik rock n roll yang
dimainkan oleh orang kulit hitam).

Harmoni musik R&B berakar dari blues dan boogie-giep namun
memiliki ritme yang lebih dinamis dan variatif. R@adan gitar elektrik
adalah pengiring yang harus ada. Mengikuti perkeméa zaman, musik
R&B telah mendapat pengaruh dari jenis musik lajmesti musik jazz dan
rock sehingga berkembang menjadi jenis musik yaegodula dari

komposisi aslinya.

. Funk

Funk juga dipelopori oleh musisi-musisi Afro-Ameajkmisalnya James
Brown, Parliament-Funkadelic, dan Sly and the Famibtone

(http://id.wikipedia.org/wiki/Genre_musik)
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Rock

Rock, dalam pengertian yang paling luas, melipatnpir semua musik
pop sejak awal 1950-an. Bentuk yang paling awalk rand roll, adalah
perpaduan dari berbagai genre di akhir 1940-angatermusisi-musisi
seperti Chuck Berry, Bill Haley, Buddy Holly, darvis Presley. Hal ini
kemudian didengar oleh orang di seluruh dunia, pada pertengahan
1960-an beberapa grup musik Inggris, misalnya TéwtlBs, mulai meniru
dan menjadi populer.

Musik rock kemudian berkembang menjadi psychedelok, kemudian
menjadi progressive rock. Beberapa band Inggrier§ephe Yardbirds
dan The Who kemudian berkembang menjadi hard rdak, kemudian
menjadi heavy metal. Di tahun 1980-an, rock berkamglterus, terutama
metal berkembang menjadi hardcore, thrash metaln ginetal, death
metal, black metal dan grindcore
(http://id.wikipedia.org/wiki/Genre_musik)

Pop

Musik pop adalah genre penting namun batas-bataseyiag kabur,
karena banyak musisi pop dimasukkan juga ke kategok, hip hop,
country, dan sebagainya ht{p://id.wikipedia.org/wiki/Genre_musik)
Musik ini berkembang di Indonesia sekitar tahun @86 dan banyak
digemari masyarakat khususnya kaum muda atau re@ejg@ musik pop
sering disebut dengan sebutan band yang menggunpkaalatan

elektronik atau modern. Instrumen yang wajib adirdabentuk grup
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sederhanannya antara lai, Drum, gitar melodi dgthrh, piano, dan bass
gitar.

Salah satu ciri musik pop adalah penggunaan ritraegyterasa
bebas.dengan mengutamakan permainan drum danbggar Komposisi
melodinya juga mudah dicerna. Biasanya, para nmysisijuga

menambahkan aksesori musik dan gaya yang beraragamr untuk

menambah daya tarik dan pemahaman bagi para peniana

Musik pop dibedakan atas musik pop anak-anak dasiknpop dewasa.
Musik pop anak umumnya memiliki bentuk yang lebédderhana dan
memiliki syair yang lebih pendek. Selain itu, korad musiknya tidak

terlalu kompleks dengan rentan nada yang tidakalteinggi maupun

terlalu rendah. Tema syair musik pop anak-anakabigs berkisar pada
hal-dal yang mendidik, seperti mencintai orang fuighan, Sekolah, dan
Tanah Air.

Sebaliknya, musik pop dewasa umumnya lebih komptlshggan alunan
melodinya lebih bebas dengan improvisasinya leb#mybk, namun

ringan. Tema-tema syairnya pun lebih bervariagii kizhidupan remaja,
percintaan, sampai masalah kritik sosial.

. Country

Country dipengaruhi oleh blues, dan berkembang blagiaya Amerika

kulit putih, terutama di kota Nashville
(http://id.wikipedia.org/wiki/Genre_musik)Ciri khas Country adalah

penggunaaralternasi bassatau bas berganti disela-sa@mumming Bila
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memainkan akor C misalnya, maka bas C dan G dikanybergantian
dengan strumming tetap pada akor C. Improvisasygannada yang
digunakan, apabila dengan tangga nada naturahtadaingan not-nag-
D-Dis-E-G-A.

Electronic

Electronic dimulai lama sebelum ditemukannya sysitex, dengan tape
loops dan alat musik elektronik analog di tahun(t86 dan 1960-an. Para
pelopornya adalah John Cage, Pierre Schaeffer, #anlheinz
Stockhauserhttp://id.wikipedia.org/wiki/Genre_musik)

. Ska, Reggae, Dub

Dari perpaduan musik R&B dan musik tradisional medari Jamaika
muncul ska, dan kemudian berkembang menjadi regd@e dub
(http://id.wikipedia.org/wiki/Genre_musik)

. Hip hop / Rap / Rapcore

Musik hip hop dapat dianggap sebagai subgenre R3iBwlai di awal
1970-an dan 1980-an, musik ini mulanya berkembarmutai timur AS,
disebut East Coast hip hop. Pada sekitar tahun, 18882ik hip hop dari
pantai barat juga mulai terkenal dengan nama WeasiChip hop. Jenis
musik ini juga dicampur dengaheavy metalmenghasilkan rapcore

(http://id.wikipedia.org/wiki/Genre_musik)
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2.1.1.2 Seni Tari atau Seni Gerak

Gerak yang dimaksud adalah gerak yang ritmis ddahnlrama, gerak,
pembawaan, serta penghayatan merupakan hal yaaighaleh diabaikan. Seni
Tari sendiri merupakan suatu perwujudan segalantek@mosi yang dituangkan
dalam bentuk gerak seluruh anggota tubuh secaatutedan berirama sesuai
dengan musik pengiringnya. Dengan kata lain, Ssmniadalah pengucapan jiwa
manusia melalui gerak-gerik berirama yang in¢tp://www.wattpad.com).

Seni tari merupakan salah satu jenis budaya yamgasdama dan tidak
peka oleh jaman. Diakui atau tidak, seni tari makam salah satu wujud dari
ekspresi manusia terhadap lingkungan dan kehiduyiaai-nilai kehidupan yang
ada dalam masyarakat dapat dituangkan dalam keindanian. Seni tari yang
diberikan kepada anak-anak tidak hanya bisa mem@gebgngkan kreativitas
anak, namun juga bisa menjadi wujud ekspresi aa#ntdmenjalani kehidupan.
Hampir semua pelosok di tanah air Indonesia memk#senian tari, salah

satunya yang terdapat di Jawa Timur, antara lain:

a. Tari Rampak Kencak k. Tari Boranan

b. Tari Incling Jangget |.  Tari Soyong

c. Tarian Karonsih m. Tari Tak Tok

d. Tari Jaran Ucul n. Tari Cemeti Jawa Timur
e. Tari Goyang-Goyang 0. Tarian Merak

f. Tari Beskalan Putri Jawa Timur  p. Tarian Merak
g. Tari gandrung g. Tari Ngremo

h. Tari Gedog Srampat r. Tari Gandrung Dor
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i. Tari Kuda lumping s. Tari Reog Ponorogo

j. Tari Puteri Ledang Jawa Timur  t. Tari Jejer Gandrung

Gambar 2.1: Tarian-tarian nusantara
Sumber:http://www.wattpad.com, 2009

2.1.1.3 Seni Drama atau Seni Teater

Seni drama mempunyai persamaan dengan seni t&nj y@empunyai
unsur gerak. Gerak pada seni drama merupakan geakRa atau gerak akting.
Salah satu jenis drama, yaitu pantomime, merupaaak dari ucapan dalam
serangkaian seni drama. Seni Teater yang terdapapih di seluruh daerah
wilayah Indonesia merupakan suatu jenis seni peitan yang bersifat kolektif,
kompleks, rumit, dan sangat akrab dengan publikiygitu ‘masyarakat seni
teater’ sebagai seni pertunjukan. Termasuk di dajam pencipta seni, para
pekerja seni, karya seninya itu sendiri, manageligrkpok seni, pengayom atau
maesenas seni (lembaga pemerintah atau non-peamgrirtlam semesta dan
lingkungan seni (poleksosbud hankam, iptek, sean pariwisata) yang bisa
dijadikan bahan atau sumber inspirasi bagi paramsenuntuk melakukan proses
kreatif seni, lembaga sekolah atau kampus baik drmaupun non-formal,

sanggar, kelompok, paguyuban, penikmat, pemerkidtiikus seni atau peneliti
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seni, pelatih atau pengajar seni, baik guru, doseypun empu seni, dan juga
para penonton karya seni (baik para pecandu sampunayang awam seni sekali
pun).

Dalam proses dramaturgi, sebagai sebuah proseser,teaeni
teater sebagai seni pertunjukan merupakan tempinpean, kolaborasi hampir
seluruh cabang seni dan seniman di dalamnya (batgtamasuk non-seni dan
non-seniman sekali pun), untuk mewujudkan sebuayakseni yang bulat utuh,
ansambel, dan harmonis. Dalam kondisi demikian; seater sebagai seni
kolektif, bisa memupuk sikap kerja sama, gotongonmy solidaritas, toleransi
atau tenggang rasa, dan demokrasi. Maka, prosesipfgan dan proses
pengkajian seni teater sebagai seni pertunjukamkubisa menghayati dan
memahami kandungan maknanya bersifat hirarkis, eserambungan,
berkelanjutan secara timbal-balik (formula dramgiurUntuk itu diperlukan
kecermatan, kehati-hatian, dan nyali yang tinggersibat multi dan atau
interdisipliner, lintas dan silang budaya — budé&jal — nasional — regional —

global, dan begitu sebaliknya.

Gambar 2.2: Pementasan wayang orang, merupakan salah satun@martodrama
Sumberhttp://www.wattpad.com, 2009
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2.1.1.4 Seni Rupa

Seni rupa merupakan seni yang ada wujudnya, arkagga seni tersebut
dapat siserap dengan menggunakan indra penglihaeargkapnya Seni rupa
adalah segala manifestasi batin dan pengalamaetisedengan media garis,
bidang, warna, tekstur, volume, dan gelap-teramgutdhnya, yaitu lukisan, Puisi,
Cerpen, Patung, dan lain-lain.

Seni rupa adalah cabang seni yang membentuk kanjadengan media
yang bisa ditangkap mata dan dirasakan dengan mrali@san ini diciptakan
dengan mengolah konsep garis, bidang, bentuk, @luvarna, tekstur, dan
pencahayaan dengan acuan estéhiip//en.wikipedia.org/wiki/senirupa).

Seni rupa dibedakan ke dalam tiga kategori, yagii supa murni atau
seni murni, kriya, dan desain. Seni rupa murni rmengkepada karya-karya yang
hanya untuk tujuan pemuasan ekspresi pribadi, Sanaekriya dan desain lebih
menitikberatkan fungsi dan kemudahan produksi. 8gm murni, meliputi seni
lukis, seni grafis, seni patung, seni instalasn gertunjukan, seni keramik, seni
film, seni koreografi, dan seni fotografi. Sedangkdisain dalam bidang seni,
antara lain desain grafis, desain interior, debasana, dan desain produk. Selain
itu juga terdapat seni kriya yang meliputi kriy&g®l, kriya kayu, kriya keramik,

dan kriya rotan.

Gambar 2. 3: Patung Pieta oleh Michaelangelo
Sumberhttp//en.wikipedia.org/wiki/senirupa 2009
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Gambar 2.4: Kursi rotan sebagai hasil karya kriya
Sumberhttp//en.wikipedia.org/wiki/senirupa, 2009

Secara kasar terjemahan seni rupa di dalam Bahggad adalalfine art
Namun sesuai perkembangan dunia seni modern,hidiile art menjadi lebih
spesifik kepada pengertiaeni rupa murnuntuk kemudian menggabungkannya

dengan desain dan kriya ke dalam bahasaral arts

Gambar 2.5: Berbagai jenis karya seni rupa
Sumberhttp//en.wikipedia.org/wiki/senirupa, 2009

Banyaknya cabang seni merupupakan gambaran luadmya seni.
Perbedaan yang terdapat antara masing-masing cabdaggnakan untuk
melengkapi seni lainnya. Masing-masing seni yarg mémpunyai keterkaitan
unsur.

2.1.2 Sifat Dasar Seni
Banyaknya aliran yang disuguhkan oleh seni menieiaé¢rapa sifat dasar

yang terkandung dalam karya seni, antara(latitp//hidupadalah seni.com)
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2.1.3

Kreatif , yaitu para pencipta karya seni selalu berusaliakumembuat
karyanya tampil berbeda dari yang lain, bahkan rkengelalu ingin

menciptakan kreasi baru yang sebelumnya belum perta.

Individual, suatu karya seni merupakan ekspresi dari pemgigia
karenanya sebuah karya memiliki kekhasan.

Perasaan seni dikatakan memiliki sifat —perasaan yang Ina¢kan emosi
dan jiwa, baik dalam berkarya maupun dalam penianmata.

Keabadian, seni bersifat abadi bukan berarti bendanya talan lenyap
ditelan zaman, akan tetapi yang sudah terciptak ticiga dibatalkan
keberadaannya.

Universal, sebuah karya seni kapanpun, dimanapun dan siapgmg

menciptakan akan selalu dikagumi oleh orang pecieta

Fungsi Seni

Seni pada penerapannya mempunyai peranan yangt ssmgak dalam

kehidupan. Baik dalam hal individu maupun kehidugasial. Fungsi dari seni

tersebut, antara lain:

2.1.3.1Seni untuk kebutuhan individu

a. Kebutuhan Fisik

Sejarah membuktikan bahwa perkembangan seni muetétusseiring
dengan peradaban mausia. Sejhak dulu, benda-becigéakbn dengan
mempertimbangkan nilai seni. Misalnya, model bagung bernilai seni

tinggi tentu harganya jauh lebih mahal dibandinggylurang berseni.
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b. Kebutuhan Emosional
Manusia juga mempunyai kebutuhan emosional yangshdipenuhi. Saat
sedang sedih, gembira, dan sebagainya. Lewat rstati seseorang dapat
mengungkapkan perasaan dan daya imajinasinya ataukmmati seni
tersebut untuk menghibur hatinya. Untuk itulah graeringkali melukis,
bernyayi, membuat puisi, mendengarkan lagu atawonten drama.

2.1.3.2Seni untuk Kebutuhan Sosial

a. Bidang Agama
Banyak sekali fungsi seni dibidang agama. Misalmgagunan masjid atau
tempat peribadatan lain yang dibangun dengan s#istika Selain itu
orang dapat berdakwah melaui seni musik yaitu denagu-lagu religi.
Orang dapat menyampaikan pesan-pesan religi metgbuah drama.
Atau menggambarkan kekuasaan Allah SWT melalui darki dan
kaligrafi.

b. Bidang Pendidikan
Setiap bangsa selalu mengharapkan masyarakatnyapungaia budi
perketi luhur. Salah Satu caranya adalah melalodidékan seni, karena
dapat menimbulkan pengalaman estetika bahkan e8kai memberi
manfaat untuk membimbing serta mendidik mental tlagkah laku
seseorang supaya berubah menjadi kondisi yang lbetkh Selain itu seni
juga mampu membantu dalam proses belajar menddgalui gambar

maka materi yang diterangkan semakin jelas. Ataupalalui lagu maka
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bacaan yang dihafal semakin mudah diingat. Karexka plasarnya orang
lebih mudah menghafal lagu dibandingkan menghafals.
c. Bidang Komunikasi

Bahasa merupakan alat komunikasi simple yang mddabngerti. Tapi,

seni juga dapat digunakan sebagai alat komunikdsalnya seorang

seniman musik dapat berkomunikasi melalui seramagkaiada dengan

semua orang yang ada dinegaranya bahkan dunia.

d. Bidang Rekreasi

Bila rasa jenuh menyerang diri kita maka salah shainya dalah berlibur

atau berekreasi.
2.2 Definisi Budaya

Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Saasghiénbuddhayah,
yang merupakan bentuk jamak danddhi(budi atau akal) diartikan sebagai hal-
hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusidanbéahasa Inggris,
kebudayaan disebuwtlture, yang berasal dari kata Lat®olere yaitu mengolah
atau mengerjakan. Bisa diartikan juga sebagai nlehganah atau bertani. Kata
culture juga kadang diterjemahkan sebagai kultur dalanmasmhndonesia yang
berarti budaya.

Menurut Edward B. Tylor kebudayaan merupakan keseluruhan yang
kompleks, yang di dalamnya terkandung pengetahkepercayaan, kesenian,
moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan-kemampaia yang didapat

seseorang sebagai anggota masyarai#p:(/en.wikipedia.org/wiki/budaya).
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Sedangkan menurut Selo Soemardjan dan SoelaimarmaSdie
kebudayaan adalah sarana hasil karya, rasa, dama cipasyarakat
(http://en.wikipedia.org/wiki/budaya).

Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpularhwza budaya
merupakan sebuah sistem pengetahuan yang meliptémside atau gagasan
yang terdapat dalam pikiran manusia, sehingga da&emdupan sehari-hari,
kebudayaan itu bersifat abstrak. Budaya tersebaghaesilkan sebuah karya yang
bersifat nyata maupun abstrak sebagai kepercayamyamakatnya. Berbentuk
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukudat astiadat, dan
kemampuan-kemampuan lain yang didapat seseorangagaebanggota
masyarakat.

2.2.1 Komponen dan Unsur Kebudayaan

Sebagian ahli mengemukakan tentang komponen dam kebudayaan,
menurutMelville J. Herskovitsnenyebutkan kebudayaan memiliki 4 unsur pokok,
yaitu:

a. alat-alat teknologi
b. sistem ekonomi
c. keluarga
d. kekuasaan politik
Sedangkan berdasarkan wujudnya tersebut, kebuddgaan digolongkan

atas dua komponen utama, yaitu sebagai berikut:
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a. Kebudayaan material
Kebudayaan material mengacu pada semua ciptaanamaiay yang
nyata, konkret. Termasuk dalam kebudayaan mateii@dalah temuan-temuan
yang dihasilkan dari suatu penggalian arkeologingkak tanah liat, perhisalan,
senjata, dan seterusnya. Kebudayaan material jugiacakup barang-barang,
seperti televisi, pesawat terbang, stadion olahr@g&aian, gedung pencakar
langit, dan mesin cuc¢http://id.wikipedia.org/wiki/Budaya).
b. Kebudayaan nonmaterial
Kebudayaan nonmaterial adalah ciptaan-ciptaanabgtng diwariskan
dari generasi ke generasi, misalnya berupa dongemnga rakyat, dan lagu atau

tarian tradisionaghttp://id.wikipedia.org/wiki/Budaya).

2.2.2 Wujud dan Komponen Kebudayaan
Menurut J.J. Hoenigman (http://id.wikipedia.org/wiki/Budayawujud
kebudayaan dibedakan menjadi tiga, gagasan, agj\dan artefak.
a. Gagasan (Wujud ideal)
Wujud ideal kebudayaan adalah kebudayaan yang metb&umpulan
ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, pewtyrdan sebagainya
yang sifatnya abstrak, tidak dapat diraba atauntlisi
b. Aktivitas (tindakan)
Aktivitas adalah wujud kebudayaan sebagai suatiakian berpola dari
manusia dalam masyarakat itu. Wujud ini sering pilikebut dengan

sistem sosial. Sistem sosial ini terdiri dari alk&is-aktivitas manusia
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yang saling berinteraksi, mengadakan kontak, skbergaul dengan
manusia lainnya menurut pola-pola tertentu yangldsarkan adat tata
kelakuan. Sifatnya konkret, terjadi dalam kehiduatari-hari, dan
dapat diamati dan didokumentasikan.

c. Artefak (karya)

Artefak adalah wujud kebudayaan fisik yang berupailhdari
aktivitas, perbuatan, dan karya semua manusia dalasyarakat berupa
benda-benda atau hal-hal yang dapat diraba, dilihdan
didokumentasikan. Sifatnya paling konkret diantdeatiga wujud
kebudayaan

Penggabungan ketiga unsur tersebut menghasilkamalsédarya
seni yang biasa disebut kebudayaan. Kebudayaarentetb sesuai
dengan kondisi lingkungan yang ada pada lokasebets Oleh karena
itu, sebagian besar masyarakat setempat sangatatamami budaya
dara daerahnya.

2.2.3 Kebudayaan di Antara Masyarakat

Sebuah kebudayaan besar biasanya memiliki sub-kghad (atau biasa
disebutsub-kultu), yaitu sebuah kebudayaan yang memiliki sedikifbedaan
dalam hal perilaku dan kepercayaan dari kebudayahrknya. Munculnya sub-
kultur disebabkan oleh beberapa hal, diantaranyankaperbedaan umur, ras,
etnisitas, kelas, aesthetik, agama, pekerjaan goaaah politik dan gender,

Ada beberapa cara yang dilakukan masyarakat kbekaadapan dengan

imigran dan kebudayaan yang berbeda dengan kebamagsi. Cara yang dipilih
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masyarakat tergantung pada seberapa besar perbeztastayaan induk dengan
kebudayaan minoritas, seberapa banyak imigran ydaigng, watak dari
penduduk asli, keefektifan dan keintensifan komasikantar budaya, dan tipe
pemerintahan yang berkuasa, antara lain:

a. Monokulturalisme: Pemerintah mengusahakan terjadinya asimilasi
kebudayaan sehingga masyarakat yang berbeda kefaudeyenjadi satu
dan saling bekerja sama.

b. Leitkultur (Kebudayaan Inti) : Sebuah model yang dikembangkan oleh
Bassam Tibi di Jerman. Dalam Leitkultur, kelompoknonitas dapat
menjaga dan mengembangkan kebudayaannya senuia, beertentangan
dengan kebudayaan induk yang ada dalam masyarsdkat a

c. Melting Pot: Kebudayaan imigran/asing berbaur dan bergabwmgah
kebudayaan asli tanpa campur tangan pemerintah.

d. Multikulturalisme : Sebuah kebijakan yang mengharuskan imigran dan
kelompok minoritas untuk menjaga kebudayaan mernsliaing-masing

dan berinteraksi secara damai dengan kebudayaak. ind

2.3 Pusat Kreativitas Seni dan Budaya

Pusat kreativitas seni dan budaya merupakan sefai@ma penunjang
aktivitas masyarakat yang di dalamnya menampungalger kegiatan seni dan
kebudayaan. Tempat ini digunakan sebagai Art Ceotduk menjaga dan
melestarikan seni budaya yang ada di nusantaraighya di Jawa Timur. Unsur

yang terkandung di dalamnya, antara lain:
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a. Faktor Budaya
Proses transformasi budaya dalam konteks yang isdesngan norma-
norma budaya setempat. Proses transformasi buskegara umum didahului oleh
proses dialog budaya secara terus menerus terjatitsis budaya yang
melahirkan berbagai bentuk kebudayaan campurase®ini berlangsung selama
puluhan tahun sehingga melahirkan format kebudayadrr yang mantap.
Didalamnya tercakup pergeseran-pergeseran nilgiilestalam karya. Perubahan
budaya juga dapat timbul akibat timbulnya perubalagkungan masyarakat,
penemuan baru, dan kontak dengan kebudayaan lain
b. Faktor Sirkulasi
Sirkulasi yang ada dapat merefleksikan makna selnaaigunan yang
dirancang.
a) Pencapaian Berputar
b) Sirkulasi yang mengarahkan pengunjung untuk teresikmati kawasan
dari awal perjalanan sampai akhir. Dengan ini seolgek pada lokasi
selalu dilewati oleh para pengunjung.
c) Pencapaian Tersamar
d) Bentuk sirkulasi dengan memberikan pencapaian kepadgunjung atau
pengguna secara halus dengan meningkatkan pendgbada tampilan
bangunan untuk menuju lokasi.
e) Pencapaian Langsung
f) Bentuk sirkulasi yang langsung menghubungkan pgoggrpada obyek

yang akan dituju.
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c. Faktor Tata Massa
Pengaturan tata massa yang akan digunakan mengguradrbagai
pedoman untuk memberikan penataan yang lebih aaifra lain:
a) Proporsi
b) Keseimbangafbalance)
c) lrama(rhythm)
d) Tekananemphasis)
Bentuk-bentuk pola sirkulasi yang diterapkan akamimentuk beberapa
pola sirkulasi pada sebuah kawasan, antara lain:

Tabel 2.1Pola sirkulasi

No. Gambar Keterangan

4 Linier, Jalan lurus yang mengorganisir

untuk sederet ruang-ruang.

Radial, Jalan lurus yang berkembang ddri
/\ atau berhenti pada sebuah pusat.

Spiral, Jalan tunggal menerus, yang bergsal

3 fa | (/\ dari titik pusat, mengelilingi pusat dengan
' r

5 | jarak yang berubah.

Grid, Dua pasang jalan sejajar yang salipng

4 berpotongan pada jarak yang sama dan

+ menbentuk ruang segi empat.
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Jaringan, Jalan yang menghubungkan titik-
5
titik tertentu dalam ruang.
o . o
6 }r % Komposit, Kombinasi keseluruhan pola
I jalur

Sumber: Ching, (2000:253)

d. Faktor Bentuk

Tabel 2.2.Jenis-jenis transformasi bentuk

Gambar Keterangan

ji010

Trandation
(menerjemahkan/memberikan

penjelasan)

Yy
2 ﬂ@\E‘ Rotation (memutar/pemutaran)

J
N |
Reflection
3 (pencerminan/pembayangan),
»
E L] | pencerminan dari benda
Scale (skala), teknik olah geometri
dengan melakukan pembesaran maupun

4

pengecilan dengan ukuran benda yang

sama dari asalnya
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02 Stretching

Stretching (peregangan/pemanjangan),
proses pemanjangan pada teknik olah

geometri

Shrinking (penyusutan), pengurangan
masa benda dengan masih mempunjyai

wujud/bentik asalnya.

Twisting (Pembengkokan), proses

pemuntiran pada sebuah benda.

Addition/aditif (penambahan), teknik
olah geometri dengan menggabungkan

dua atau lebih benda menjadi satu

Augmentation (pengimbuhan), teknik
olah geometri dengan menambahkgn

sebagian kecil pada benda.

10

Reduction (pengurangan), teknik olalp
geometri dengan mengurangi

bentuk/wujud benda.

11

Substraction (pencuwilan/dikurangi),
teknik olah geometri dengan
mengurangi sebagian kecil masa/wujud

benda.
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Decompotition 2D-3D (dekomposisi

2D-3D), perubahan wujud benda daf
12

tampilan dua dimensi menjadi dentuk

tiga dimensi.

Decompotition 3D-2D (dekomposisi

3D-2D), perubahan bentuk wujud
13
benda dari bentuk tiga dimensi menjadi

tampilan duan dimensi.

Peeling (Pengkulitan), perobekan pada
14
kulit bentuk geometri.

Squenzing (Pemerasanperubahan
15 bentuk geometri dengan mengalam|i

penyusutan dan pengembangan.

Warping (Pemuaian), perubahan
16 bentuk dengan mengalami

pengembangan.

Layering (pelapisan), teknik olah

17 geometri dengan penambahan kulit atau

elemen luar.

Sumber: Mata Kuliah Prinsip Arsitektur 3 (2008)

Bangunan ini merupakan sebuah penggabungan untugemdangkan

kreativitas masyarakat dengan balutan seni danybudiaerah. Kreativitas adalah

38



proses mental yang melibatkan pemunculan gagasan kansep baru, atau
hubungan baru antara gagasan dan konsep yang addalbari sudut pandang
keilmuan, hasil dari pemikiran kreatif (kadang 0Oise pemikiran divergen)
biasanya dianggap memiliki keaslian dan kepanteSabagai alternatif, konsepsi
sehari-hari dari kreativitas adalah tindakan merhbsasuatu yang baru
(http://id.wikipedia.org/wiki/Kreativitas).

Dalam kehidupan ini kreativitas sangat penting, ekar kreativitas
merupakan suatu kemampuan yang sangat berarti dplases kehidupan
manusia. Kreativitas manusia melahirkan pencigtsabyang mewarnai sejarah
kehidupan umat manusia dengan karya-karya spekfaiya. Kreativitas tidak
hanya sekedar keberuntungan tetapi merupakan Kenas yang disadari.
Kegagalan bagi orang yang kreatif hanyalah merupakariabel pengganggu
untuk keberhasilan. Dia akan mencoba lagi, dan olEndagi hingga berhasil.
Orang yang kreatif menggunakan pengetahuan yaags&imua memilikinya dan
membuat lompatan yang memungkinkan, mereka memgndagala sesuatu
dengan cara-cara yang baru.

Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) 1993, mekget bahwa
pengembangan kreativitas (daya cipta) hendaknyalldinpada usia dini, yaitu
dilingkungan keluarga sebagai tempat pendidikatape dan dalam pendidikan
pra sekolah. Kreativitas perlu dipupuk, dikembamgkdan ditingkatkan,
disamping mengembangkan kecerdasan dan ciri-cin k|ng menunjang

pembangunan.
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Sebagai Negara berkembang Indonesia sangat merkRhaotuienaga-
tenaga kreatif yang mampu memberikan sumbangan ak@an kepada ilmu
pengetahuan, teknologi, dan kesenian, serta kekasigahteraan bangsa pada
umumnya.  Sehubungan dengan ini pendidikan hendakigytuju pada
pengembangan kreativitas peserta didik agar ketgdatdmemenuhi kebutuhan
pribadi, masyarakat, dan negara.

Kreativitas mempunyai beberapa pengertian dari mgasiasing sumber,
antara lain:

a) Kreativitas adalah kemampuan untuk mencipta ataa d#ta (Kamus
Besar Bahasa Indonesia).

b) Kreativitas adalah pengalaman mengekpresikan damgakéualisasikan
identitas individu dalam bentuk terpadu dalam hgjaun dengan diri
sendiri, dengan alam, dan dengan orang(laiark Moustatis).

c) Kreativitas merupakan kemampuan untuk memberi gegdsru yang
menerapkannya dalam pemecahan mag@lahny R. Semiawan).

d) Kreativitas adalah kecenderungan untuk mengakasikan diri,
mewujudkan potensi, dorongan untuk berkembang danjadi matang
,kecenderungan untuk mengekpresikan dan mengaktiflEemua
kemampuan organisn{Rogers).

e) Kreativitas adalah kegiatan yang mendatangkar yeasg sifatnya:

o Baru (novel): inovatif, belum ada sebelumnya, segar, menarighan

mengejutkan.
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o Berguna (useful): lebih enak , lebih praktis, mempermudah,
memperlancar, mendorong, mengembangkan, memdidik,
memecahkan masalah, mengurangi hambatan, mendasgitan,
mendatangkan hasil lebih baik/ banyak.

o Dapat dimengertjunderstandable)hasil yang sama dapat dimengerti
dan dapat dibuat di lain wak{David Cambell).

Dari beberapa uraian definisi di atas dapat dikeakak bahwa kreativitas
pada intinya merupakan kemampuan seseorang untldhinkan sesuatu yang
baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, del&km bentuk cirri-ciri
aptitudemaupunnon aptitude baik dalam karya baru maupun kombinasi dengan
hal-hal yang sudah ada, yang semuanya itu relatifdnla dengan apa yang telah
ada sebelumnya. Pengertian kreativitas menunjukleala tiga tekanan
kemampuan yaitu yang berkaitan dengan kemampuark uméngkombinasikan,
memecahkan/ menjawab masalah, dan cerminan kemangpexasional anak

kreatif (Utami Munandar: 1992).

2.4 Seni dan Budaya Jawa
2.4.1 Penyebaran Kesenian Jawa Timur

Kesenian tradisional masyarakat Jawa khususnyawla JJimur sangat
beragam. Menurut Ayu Sutarto, seorang antropoloyedssitas Negeri Jember,
menganggap wilayah Jawa Timur secara kultural ibagi dalam 10 wilayah

kebudayaaifAyu Sutarto dan Setyo Yuwono Sudikan, 20@u:
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a. Kebudayaan Jawa Mataraman f. Osing (Using)

b. Jawa Panaragan g. Pandalungan
c. Arek h. Madura Pulau
d. Samin (Sedulur Sikep) i. Madura Bawean
e. Tengger j.  Madura Kengean

Masyarakat Jawa Mataraman memiliki produk kebudayaag tidak jauh
berbeda dari komunitas Jawa yang tinggal di Sutakalan Yogyakarta.
Masyarakat Jawa Mataraman mempunyai pola kehidsiglaari-hari sebagaimana
pola kehidupan orang Jawa pada umunya. Pola balaasa yang digunakan,
meskipun tidak sehalus masyarakat Surakarta danyakagta, mendekati
kehalusan dengan masyarakat Jawa yang terpenganajadn Mataram di
Yogyakarta.

Masyarakat Jawa Mataraman ini pada umumnya mastayakg tinggal
di wilayah Kabupaten Ngawi, Kabupaten dan Kota MadiKabupaten Pacitan,
Kabupaten Magetan, Kabupaten dan Kota Kediri, KaberpNganjuk, Kabupaten
Tulungagung, Kabupaten dan Kota Blitar, Kabupateanggalek, Kabupaten
Tuban, Kabupaten Lamongan, dan Kabupaten Bojonegoro

Sedangkan komunitas Jawa Panaragan tinggal di k#dugPonorogo.
Secara kultural masyarakat Jawa Panaragan dikanghs menghormati tokoh-
tokoh formal yang berposisi sebagai pangreh ptajapi tokoh informal seperti
warok dan ulama juga memiliki status sosial cukepting di daerah ini. Jenis

kesenian di wilayah ini sangat terkenal yaitu R&aporogo. Banyak kesenian
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yang dikenal di daerah ini, seperti lukisan kaea, tayub (tandakan), dan yang
sangat terkenal adalah reog Ponorogo.

Populasi orang Samin secara relatif tinggal sediktpi secara kultural
pengaruhnya di masyarakat Jawa Timur relatif beddasyarakat Samin
mempunyai prinsip anti penjajah dan bersikap juiasyarakat ini menganggap
manusia yang baik adalah manusia yang kata dangterinya adalah sama.

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkhwddeta Kesenian
Jawa Timur, secara kultural, bisa dipilah dalamuBldya besar yaitu pertama,
kesenian Jawa Timur modern yang banyak dipengavlgi nilai dan tradisi
kreativitas Barat, meskipun tidak berarti sebageekian Barat itu sendiri. Dan
kedua, kesenian tradisional (kesenian) rakyat sebelgspresi dari indigeneous
masyarakat etnik Jawa Timur yang ada.

Kesenian dan budaya Jawa Timur tersebar meratagedid@ daerah yang
mempunyai warna berbeda. Secara tradisional ddar&bkesenian Jawa Timur
pun bisa dipilah dalam 10 wilayah budaya yaitu JaMataraman, Jawa
Panaragan, Arek, Samin (Sedulur Sikep), TenggangQ&)sing), Pandalungan,
Madura Pulau, Madura Bawean, dan Madura Kangeangdeberbagai bentuk

kesenian daerah, antara lain:

a. Campur sari j. kesenian china)

b. Wayang orang k. Tari jaranan

c. Lukisan kaca |. Berbagai kesenian bercoral

d. Tari tayub (tandakan) Islam seperti dibaan, terbangan,
e. Reog ponorogo dan sebagainya.
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f.  Ludruk m. Tari zafin

g. Srimulat n. Tari sandur
h. Wayang purwa jawa timuran 0. Tari dibaan

(wayang jek dong) p. Tari topeng dalang (di sumenep)
I. Wayang potehi (pengaruh g. dan sebagainya.

2.4.2 Klasifikasi Musik Daerah Jawa / Tradisional

Warisan budaya yang ada di Indonesia sangatlahakar8etiap daerah
mempunyai budaya sendiri dengan ciri khas daerakeligt. Salah satu
keanekaragaman budaya tanah air yaitu musik gamé&lanmusik yang tumbuh
dan berasal dari daerah Jawa.

Gamelan merupakan produk budaya untuk memenuhitkiedn manusia
akan kesenian. Kesenian merupakan salah satu unglaya yang bersifat
universal. Pandangan hidup Jawa yang diungkapkémdeusik gamelannya
adalah keselarasan kehidupan jasmani dan rohasglakasan dalam berbicara
dan bertindak sehingga tidak memunculkan eksprasg ymeledak-ledak serta
mewujudkan toleransi antar sesama. Wujud nyatardataisik gamelan adalah
tarikan tali rebab yang sedang dengan paduan segnbanyi kenong, saron
kendang dan gambang serta suara gong pada sehapupdarama. Tidak ada
kejelasan tentang sejarah munculnya gamelan.

Gamelan berasal dari kata dalam bahasa Jgama€d", yang berarti
melakukan. Walau kadang menggunakan vokal darumsin berdawai, gamelan

sangat mudah dikenali dari banyaknya instrumen Inyetag dipakai. Gamelan
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khas Jawa Tengah terdiri dasaron gender gangsa dan ugal. Bentuknya
merupakan lempengan metal, dengan ukuran keci giajarkan dalam satu
baris.

Perkembangan musik gamelan diperkirakan sejak keuofam kentongan,
rebab, tepukan ke mulut, gesekan pada tali atalbbaipis hingga dikenalnya
alat musik dari logam. Perkembangan selanjutnygaetinamai gamelan, musik
ini dipakai untuk mengiringi pagelaran wayang, timan. Barulah pada beberapa
waktu sesudahnya berdiri sebagai musik sendiriddangkapi dengan suara para
sinden. Seperangkat gamelan terdiri dari beberpanasik, diantaranya satu set
alat musik serupa drum yang disebut kendang, relaabcelempung, gambang,
gong dan seruling bambu. Komponen utama yang menyaat-alat musik
gamelan adalah bambu, logam, dan kayu. Masing-gpesast memiliki fungsi
tersendiri dalam pagelaran musik gamelan, misalgpyag berperan menutup
sebuah irama musik yang panjang dan memberi keseigan setelah

sebelumnya musik dihiasi oleh irama gendmktk.ukm.unair.ac.id).

2.4.3 Komponen Gamelan

Gamelan Jawa dalam perkembangannya juga mengalambghan-
perubahan. Perubahan terjadi pada cara pembuatars@dangkan
perkembangannya menyangkut kualitasnya. Dahulu lg@mi gamelan ageng
Jawa hanya terbatas untuk kalangan istana. Kipapun yang berminat dapat
memilikinya sepanjang bukan gamelan-gamelan Jawsy ytaermasuk dalam

kategori pusakéHaryono, 2001).
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Gamelan pada umumnya terdiri dari beberapa kompypaieg satu dengan

lainnya mempunyai peran masing-masing, antara lain:

Komponen Gamelan

Tabel 2.3.Komponen gamelan

Keterangan

Suling adalah alat musik dari keluarga alat mu

sik

tiup kayu. Suara suling berciri lembut dan dagpat

dipadukan dengan alat musik lainnya dengan ba

LK.

Slenther merupakan salah satu instrumen gamq
yang terdiri dari lembaran lebar logam tipis ya
diuntai dengan tali dan direntangkan di atas tab
tabung dan menghasilkan dengungan rendah
gema yang mengikuti nada saron, ricik, (
balungan bila ditabuh. Slenthem disebut |
sebagai gender penembung. Seperti halnya
instrumen lain dalam satu set gamelan, slent

tentunya memiliki versi slendro dan versi pel

blan
Ing
ing
atau
lan
iga
pada

hem

Dg.

Wilahan Slenthem Pelog umumnya memiliki

rentang nadaC hingga B, sedangkan slenthe

slendro memiliki rentang nada D, E, G, A, C'.

m

Siter dan celempun( adalah alat musik petik ¢
dalam gamelan Jawa. Siter dan celempung ma

masing memiliki 11 dan 13 pasang senar, diren

=

5iNg-

ang
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kedua sisinya di antara kotak resonator. Ciri
khasnya satu senar disetel nada pelog dan senar
lainnya dengan nada slendro. Umumnya giter
memiliki panjang sekitar 30 cm dan dimasukkan

dalam sebuah kotak ketika dimainkan, sedangkan

celempung panjangnya kira-kira 90 cm dan

memiliki empat kaki, serta disetel satu oktaf| di

bawah siter. Siter dan celempung dimainkan

sebagai salah satu dari alat musik yang dimaipkan
bersama (panerusan), sebagai instrumen yang
memainkan cengkok (pola melodik berdasarkan
balungan). Baik siter maupun celempyng

dimainkan dengan kecepatan yang sama dehgan

gambang (temponya cepat).

Saron (atau disebut juga ricik) adalah salah datu
instrumen gamelan yang termasuk kelugrga
balungan. Dalam satu set gamelan biasanya punya

empat saron, dan kesemuanya memiliki versi pglog

dan slendro. Saron menghasilkan nada satu pktaf

EI=GTD I lebih tinggi daripada demung, dengan ukuran fisik

yang lebih kecil. Tabuh saron biasanya terbuat |dari

kayu, dengan bentuk seperti palu.
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Rebak adalah alat musik gesek yang biasahya
menggunakan dua atau tiga dawai, alat musik ini
banyak di temukan di negara-negara Islam. Alat
musik yang menggunakan penggesek [dan

mempunyai tiga atau dua utas tali dari dawai logam

S (tembaga) ini badannya menggunakan kayu nangka

dan berongga di bagian dalam ditutup dengan kulit

lembu yang dikeringkan sebagai pengeras suara.

Kendang adalah instrumen dalam gamelan Jawa

yang salah satu fungsi utamanya mengatur irama.

Instrumen ini dibunyikan dengan tangan, tanpa|alat

bantu. Jenis kendang yang kecil disebut ketipting,

yang menengah disebut kendang ciblon/kepar.

Pasangan ketipung ada satu lagi bernama kendang

gedhe biasa disebut kendang kalih.

Demunc adalah salah satu instrumen gamelan yang
termasuk keluarga balungan. Dalam satu |set
gamelan biasanya terdapat dua demung, keduyanya
memiliki versi pelog dan slendro. Demupg
menghasilkan nada dengan oktaf terendah dalam
keluarga balungan, dengan ukuran fisik yang lebih

besar.
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Bonang adalahalat musik gamelan yang seru
dengan gong yang berukuran kecil. Satu
sepuluh sampai empat-belas gong- gong K

berposisi horisontal yang disusun dalam

pa
set
ecil

Hua

deretan, diletakkan di atas tali yang direntangkan

pada bingkai kayu. Pemain duduk di tengah-ter
pada sisi deretan gong beroktaf rendah, meme

tabuh berbentuk bulat panjang di setiap tangan.

gah

jang

Kenong, Satu set instrumen jenis gong berpo

5iSi

horisontal, ditumpangkan pada tali yang

ditegangkan pada bingkai kayu. Dalam mem
batasan struktur suatu gendhing, Kenong ad
instrumen kedua yang paling penting setelah g
Kenong membagi gongan menjadi dua atau er

kalimat kalimat kenong, atau kenongan.

samping berfungsi menggaris-bawahi struk

gendhing, nada-nada kenong juga berhubur
dengan lagu gendhing;ia bisa memainkan

yang sama dengan nada balungan, kenong

peri
alah
bNg.
hpat
Di
tur
\gan
ada

juga

mendahului nada balungan berikutnya untuk

menuntun alun lagu gendhing atau d3
memainkan nada berjarak satu kempyung der

nada balungan.

pat

gan
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Gender, ini Instrumen terdiri dari bilah-bilah metal

ditegangkan dengan tali di atas bumbung-bumbung

resonator. Gender ini dimainkan dengan tapuh

berbentuk bulat (dilingkari lapisan kain) dengan

tangkai pendek.

Gambang, Instrumen dibuat dari bilah - bilah kayu
dibingkai pada gerobogan yang juga berfungsi
sebagai resonator. Berbilah tujuh-belas sampai |[dua-

puluh bilah, wilayah gambang mencakup dua oktaf

atau lebih. Gambang dimainkan dengan tapuh

berbentuk bundar dengan tangkai panjang biaspnya

dari  tanduk/sungu. Kebanyakan  gambang
memainkan gembyangan (oktaf) dalam gaya pola

pola lagu dengan ketukan ajeg/tetap.

Berbagai potensi musik gamelan dapat diidentifisabiagai berikut:

a. Secara fisik (organologis), memiliki instrumen yamhgragam: jenis,
bentuk, ukuran, dan warna suara.

b. Memiliki keragaman dan kekayaan vokabuler garaprungen dan vokal,
serta idiom-idiom yang unik dan khas.

c. Memiliki sifat yang terbuka dan lentur, serta akalawf terhadap

masuknya unsur-unsur lain.

50



d. Memiliki ciri kebersamaan, toleran, demokratis (mgamasing musisi
dapat menginterpretasi dan tidak terikat secaratketrhadap score
instrumen yang dimainkan)

Potensi-potensi tersebut dijadikan sebagai paeatikrdalam melakukan
eksplorasi musikal. Idiom-idiom yang berupa anekgam vokabuler garap
instrumen dan vokal memberi kebebasan para musisypun kreator untuk
menginterpretasi ulang karya-karya yang sudah adaumtuk keperluan sajian,
dan atau melahirkan sebuah kekaryaan baru. Berkasgmk internal musik
gamelan seperti terurai di atas, merupakan pofmishRsi yang dapat
memberikan berbagai kemungkinan untuk menumbuhkeajiriasi para kreator
dalam menciptakan kekaryaan musik gamelan (dalajahwga yang baru), agar
tetap dapat berbicara dalam setting budaya masarsékarang. Kebaruan
kekaryaan musik gamelan, sangat bergantung kepadkat kreativitas para
komposernya.

Musik gamelan memiliki sifat lentur dan cair. Sifgdng demikian itu,
karena ia sepanjang hidupnya selalu berada danp hahlam lingkungan
masyarakat yang selalu berubah-ubah. Musik gamiedasifat kolektif, multi
tafsir, dan akomodatif yang diciptakan untuk menmenkebutuhan bersama.
Karenanya, mati, hidup, dan berkembangnya sangajabieing dedikasi dan
kesetiaan masyarakat pendukungnya.

Banyaknya komponen yang mendukung tersusunnya sgatoelan
memberikan gamran akan pentingnya kerjasama untrkbmat sesuat menjadi

lebih baik. Gamelan tidak dapat berdiri sendiri. ifmnen gamelan tidak
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memiliki jumlah nada seperti pada alat musik mod&ifat gamelan yang lentur
memudahkan untuk mengabungkan satu per satu kompsgt@ngga tercipta
sebuah karya yang harmonis. Setiap seni berhubulag@sung dengan musik
untuk mendukung karya kesenian tersebut. Sendéariseni drama pada budaya

jawa selalu diiringi dengan alat musik gamelan.

2.5 Tema (Reinventing Tradition)

Tema terjemahan bahasa Inggris dari kata Temasddedari Yunani
THITHENAI, yang berarti meletakkan kemudian berkembang mefje@MA,
yang berarti apa yang diletakkan, dinyatakan/dgkan oleh seseorang. Tema
merupakan sebuah tajuk yang melan daskan selusihkaaya. Pada dasarnya
tema sebagai landasan menghadirkan sebuah karyauddya dalam bidang
arsitektur. Dalam proses perancangan yang dilakukangunan tersebut harus
dapat menjelaskan peranan dan makna dari bangersebtit. Pada sebuah hasil
karya arsitektur, tema sangat dibutuhkan untuksaataari sebuah karya seberapa
jauh karya tersebut.

Tema yang digunakan dalam perancangan kembali T&rda Budaya
sebagai Pusat Kreativitas Seni dan Budaya adalamverdging tradition.
Reinventing Tradition merupakan proses menciptakan/memperbarui tradisi
dengan cara mengkombinasikan tradisi lokal yangdetayan unsur-unsur dari
tradisi lain sehingga tercipta ‘tradisi’ baru yabgrbeda. (Tan Hoek Benk

Contamporary Vernakular
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Pada masyarakat tradisional, bentuk-bentuk arsitejdng telah sangat
tua sudah mencapai tingkat kebudayaan yang tihgggki perlahan mengalami
kemunduran, bentuk arsitektur tersebut tetap lefibpresif dan simpatik bagi
aspirasi manusia daripada kebanyakan desain kontemi tangan pengrajin
lokal, ekspresi dari tradisi yang bertahan ini dap@nunjukkan kekuatan dan
keyakinan yang menunjukkan pengabdian, perenuragan,perayaalan Hoek
Benk, Contamporary Vernakular).

Penggabungan diciptakan untuk membentuk suasana yaarg lebih
mendukung dengan kondisi sekarang. Karena banyakaryasi dari tradisi, kita
memiliki perbendaharaan sejarah dan struktur yamgitrdari mitos-mitos dan
simbol-simbol yang dapat diolah secara kreatif. y@&npraktisi yang mendukung
pendekatan dengan menggunakan elemen dari masa ld&n
mengkombinasikannya dengan cara baru.

Perpaduan yang dilakukan antara kedua unsur akaghasilkan sebuah
karya yang sinergi, yaitu antara seni budaya dadeah seni budaya modern.
Kedua unsur ini disatukan ditujukan akan mencapsthush karya yang
fenomenal. Kebudayaan daerah merupakan sebuah wajudkekayaan sebuah
bangsa dengan kita berkewajiban untuk tetap meilestaya.

Secara filosofis gamelan Jawa merupakan satu bggiamtak terpisahkan
dari kehidupan masyarakat Jawa. Hal demikian dideba filsafat hidup
masyarakat Jawa berkaitan dengan seni budayanyp bemipa gamelan Jawa

serta berhubungan erat dengan perkembangan ratigidianutnya.
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Pada masyarakat Jawa, gamelan mempunyai fungskastang berkaitan
dengan nilai-nilai sosial, moral dan spiritual. Gdam memiliki keagungan
tersendiri, buktinya bahwa dunia pun mengakui gamehdalah alat musik
tradisional timur yang dapat mengimbangi alat musskat yang serba besar.
Gamelan merupakan alat musik yang luwes, karenatdagrfungsi juga bagi
pendidikan.

Penggabungan dua unsur tersebut memberikan pamdaaga akab seni
dan budaya yang ada. pendekatan yang digunakamhadkdt musik gamelan
yang memiliki sifat luwes dan dapat dengan mudamyesuaikan dengan
linhklungan sekitarnya. Musik gamelan mempunyaiakegdr tersendiri sebagai
perwujudan masyarakat Jawa pada umumnya. Makna samgat kental terlihat
dari bunyi-bunyian yang dihasilkan dari kompospgkadari gamelan.

Memang gamelan bukan hanya sekedar instrumen nhusikaata.
Kenyataannya setelah masuk ke Inggris Raya, gantijadikan sebagai alat
untuk pendidikan musik untuk tingkat yang lebihgtinlagi. Misalnya diRoyal
School for the Deaf and Communication Disorgdévianchester, gamelan Jawa
dijadikan alat perangsang murid yang mengalami lkasu berkomunikasi,
misalnya tuli, untuk merangsang kepekaannya tephdueyi. Resonansi yang
dikeluarkan gamelan ternyata lebih besar ketimkaagmusik perkusi lainnya.
(gamelan-tak-hanya-musikal.html)

Walupun demikian, musik gamelan sekarang ini mulzanyak
ditinggalkan sebagian masyarakat Jawa. Mereka megga bahwa musik ini

tidak lagi mewakili semangat hidup yang ada. muaeiktidak sesuai dengan
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perkembangan yang ada. masyarakat lebih memilildemggarkan musik modern
yang telah banyak dikomsumsi oleh publik.

Musik Jazz merupakan jenis musik yang dikembangiatama kali oleh
orang-orang Afrika - Amerika. Musik ini berakar d&dew Orleans, Amerika
Serikat, pada akhir abad ke- 19. Musik jazz merapgéembauran berbagai jenis
musik, antara lain blues, ragtime, brass-band, knwadisional Eropa dan irama-
irama asli Afrika. Instrumen utama yang sering dajkan pada musik jazz pada
umumnya adalah piano, bass, drum, gitar, saksafmmbon, dan trompet.
(http://id.wikipedia.org/wiki/Jazz)

Komposisi musik jazz pada umumnya tidak menggunaékor-akor
Mayor/minor ataudominan 7" yang polos. Melainkan menggunakan akor-akor
yang lebih rumit, misal akd@", 13", serta alternasinya. Musisi jazz juga terbiasa
menggunakan substitusi akor terhadap berbagai gsb@kor baku. Semisal,
progresiCmayor7 — Am7 — Dm7 — G9ang disubstitusikan deng&mayor9 —
Bb13 — G#Mayor7 — C#7-9.

Pemilihan musik Jazz sebagai unsur perancangaraiséengan warna
musik yang ditawarkan oleh musik gamelan. musik egjam akan lebih
berkembang dengan penggunaaan warna musik jazz gantinya sebagai
pemancing antusias mayarakat akan sebuah karyaek#usi Unsur kedua jenis
musik tersebut digabungkan dalam sebuah perancatwagan memperhatikan
nilai-nilai yang dikandung oleh musik yang ada sefg ini.

Selain penggunaan musik jazz pada perancangan Rrestivitas Seni

dan Budaya diterapkan harmonisasi dari musik mogada tema perancangan.
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Penggunaan unsur musik pada penekanan unsur nargikpaling dominan pada
kawasan ini. Musik pada masa sekarang merupakamtedn pada masyarakat
pada umumnya. Di kota Malang musik modern sanggiengaruh pada gaya

hidup di masyarakat khususnya para pemuda yandiadaa.

2.6 Wawasan Keislaman

Perancangan kembali yang dilakukan pada Taman Hidya sebagai
Pusat Kreativitas Seni dan Budaya di dalamnya maksad antara dua unsur
yang berbeda. Dengan melihat permasalahan yangditegekarang ini,
masyarakat kurang dapat menerima secara langgandaebudaya yang berasal
dari daerahnya sendiri. Oleh karena itu perlu dikaknya sebuah langkah untuk
tetap menjaga kesenian yang ada tetapi juga mekabewarna baru dengan
tujuan masyarakat lebih mudah menerima seni daayaugang ditawarkan dalam
sebuah karya arsitektur.

Seperti kita ketahui, bangsa Indonesia mempunyaale bentuk budaya
yang tersebar di setiap pelosok. Perbedaan yafaditememberikan sebuah
tanggung jawab yang besar untuk tetap dapat meatpkesnya. Tidak hanya
itu, ragam budaya juga tersebar di belahan dunal. iR dapat kita lihat
banyaknya budaya luar yang masuk Indonesia.

Kebudayaan yang dimiliki nusantara sangatlah bemageperti yang
dimiliki Jawa Timur sendiri. Berbagai seni dan byaldahir di kawasan ini yang
masing-masing mempunyai karakteristik yang berlsadia dengan lainnya. Allah

menjelaskan dalam firmanNya:
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Artinya:

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah mptakan langit dan
bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitt@asungguhnya pada yang
demikan itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagiang-orang yang
mengetahui.” (QS Ar Ruum/ 30 22)

Seni dan budaya setiap daerah mempunyai ciri kleasy yberbeda.
Walaupun terdapat dalam satu wilayah namun budagg erbentuk mengikuti
dengan lingkungan di mana budaya tersebut ber&sapedaan yang terjadi
bukanlah ketidakharmonisan melainkan sebuah wyjuesasi masyarakat akan
budaya yang dimilikinya. Dengan demikian, terjadibsah pemikiran akan
beragamnya warisan budaya dari sebuah daerah.

Seni musik dipilih sebagai prioritas utama dengaglimat beragamnya
kajian yang terdapat di dalamnya. Setiap karya bertiubungan dengan unsur
musik untuk mendukung terciptanya sebuah karyaei@dgrlihat pada seni tari
dan seni drama. Perbedaan yang ada akan lebih oeladan kerjasama yang
saling menguntungkan. Perbedaan jenis musik dagmahmusik modern dapat
memberikan warna baru untuk menjadi sebuah obyskekiur. Perancangan
memperhatikan unsur-unsur musik yang terkandungaiimnya sehingga tetap
sesuai dengan nilai yang ada. Penyinergian duar uassebut bertujuan untuk
lebih menghidupkan kembali kecintaan masyarakat akasik daerah yang telah

mulai dilupakan. Musik daerah dianggap sebagaingakaino yang tidak sesuai

lagi dengan zaman sekarang ini.
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Fungsi bangunan secara keseluruhan sebagai pus&edmatan seni dan
budaya yang terdapat di Malang maupun di Jawa TirBangunan tersebut
memiliki fungsi seperti halnya ka’bah yang terdapatMekah. Pada QS Al
Maidah ayat 97 dijelaskan bahwa Ka'bah dan sekidamenjadi tempat yang
aman bagi manusia untuk mengerjakan urusan-urugagawg berhubungan
dengan duniawi dan ukhrawi, dan pusat bagi amgjin dengan adanya Ka'bah

itu, kehidupan manusia menjadi kokoh. Dengan aglaagai berikut:
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Artinya:

“‘Allah Telah menjadikan Ka'bah, rumah Suci itu sgha pusat
(peribadatan dan urusan dunia) bagi manusia, damitkian pula) bulan Haram,
had-ya, galaid. (Allah menjadikan yang) demiki&n agar kamu tahu, bahwa
Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada ditladagp apa yang ada di

bumi dan bahwa Sesungguhnya Allah Maha mengetaigais sesuatu”(QS. Al
Maidah/ 5:97)

Kota Mekkah merupakan kota suci tempat turunnya-ayat Allah. Kota
ini mempunya beberapa nama lain. Sesuatu jikagelisebut dengan berbagai
nama, mengisyarakat bahwa tempat atau nama tenseniliki nilai tinggi dan
mulia serta keistimewaan yang tidak dimiliki temfsbnya (Irsad, Abd. Adzim.,
2009:42). Mekkah disebut juga sebagai kota pusdaya dan peradaban umat
Islam. Allah mengistimewakan Mekkah tidak hanya ekar keberadaan

Rasullulah di sana. Akan tetapi, juga kerena kelzena tempat ibadah kuna yang
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berdiri kokoh dan berwibawa meskipun berumur ribtetrun, yaitu Ka'batal-
Musyarrafah(lIrsad, Abd. Adzim., 2009:47)

Pemilihan lokasi perancangan terletak di kota Mglafota ini
mempunyai banyak sejarah tentang budaya khususagg terdapat di Jawa
Timur. Banyak peninggalan budaya sebagai daya kai# ini. Selain itu. Kota
Malang mempunyai obyek budaya yang seiring dengg@alannya waktu kurang
mendapatkan perhatian. Lokasi yang digunakan a#rlphda kawasan Taman
Krida Budaya. Taman ini sebelumnya digunakan seliaggpat penyelenggaraan
kegiatan seni budaya dan pariwisata Jawa TimurMalang. Tetapi sekarang
tidak lagi sesuai dengan fungsi awal bangunan hatseidirikan. Untuk lebih
memberikan manfaat dan juga melestarikan kawasag tah ada sebelumnya
diperlukan sebuah peremajaan agar bangunan terseoobali pada fungsi

asalnya. Seperti yang tergambar dalam firmanNya:
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Artinya:

“Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbutusualengan seizin
Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tananyanhanya tumbuh merana.
Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesai&angi) bagi orang-orang
yang bersyukur.” (QS. Al A'raaf/ 7: 58)

Bangunan lama merupakan Taman Krida Budaya salatiiang mendapat
antusias dari masyarakat maupun perhatian dari no@ale setempat. Selain itu,

taman ini hampir mengalami pergeseran fungsi, sebagmpat yang

dikomersilkan. Bangunan baru yang akan dirancangujoan untuk tetap
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menghidupkan fungsi dari bangunan yang sudah ad&etédh memberikan daya
tarik kepada masyarakat.

Ajaran Islam sangatlah luas akan pemahaman yadgpatr pada sebuah
nilai daerah. Nilai-nilai Islam dapat masuk dalaitairoudaya setempat. Hal ini
terjadi pada masuknya nilai Islam ke dalam buday#aJ Memahami kebudayaan
pada dasarnya memahami masalah makna, nilai ddolsyang dijadikan acuan
oleh sekelompok masyarakat pendukungnya. Kemudian menjadi acuan dan
pedoman bagi kehidupan masyarakat dan sebagamsisi@bol, pemberian
makna, model yang ditransmisikan melalui kode-ksideolik.

Masuk dan berkembangnya Islam di Indonesia membawa
perubahanperubahan dalam berbagai aspek kehidupagarakat. Candi dan
petirtaan tidak dibangun lagi, tetapi kemudian nulimeasjid, surau, dan makam.
Sistem kasta di dalam masyarakat dihapus, arca-dewa serta bentuk-bentuk
zoomorphic tidak lagi dibuat. Para seniman ukir kdian menekuni pembuatan
kaligrafi, mengembangkan ragam hias flora dan gédsneserta melahirkan
ragam hias stiliran.

Hasil akulturasi menunjukkan bahwa Islam memperkajmidayaan yang
sudah ada dengan menunjukkan kesinambungan, nagtam dengan ciri-ciri
tersendiri. Hasil akulturasi juga memperlihatkararath mata rantai-mata rantai
dalam perkembangan kebudayaan Indonesia. Supaya raatai-mata rantai
tersebut tetap kelihatan nyata, harus dilakukamgg@lefaan yang terintegrasi atas

warisan-warisan budaya Indonesia.
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Bahwa hubungan antara Islam dan kebudayaan taldipisshkan, sebab
keduanya saling membutuhkan. Karena terbukti, hgdiegama bisa mewarnai
nafas kebudayaan, dan hadirnya kebudayaan bisa enksyp seperangkat
hukum dan seluk beluk agama. Seperti yang dirivkayatoleh Bukhari dan

Muslim: "Bahwa Allah itu indah dan mencintai keindahan

2.7 Studi Kasus
2.7.1 Garuda Wisnu Kencana (Obyek)

Garuda Wisnu Kencana merupakan sebuah komplek bangdengan
latar belakang budaya. Bangunan ini mengintegraskekayaan budaya yang
terdapat di Indonesia, khususnya Bali. Patung arlolkasi di Bukit Ungasan -
Jimbaran Bali. Sebuah karya masterpiece Bali | NymnNuarta. Saat ini
dikembangkan sebagai taman budaya dan menjadi lakdmagi pariwisata Bali
dan Indonesia.

Perkembangan budaya daerah yang kurang begituatsesarang ini
mendasari dibangunnya komplek budaya ini. Pertumbubudaya kurang
mendapatkan perhatian dari semua kalangan, bangunan bertujuan
menyuguhkan karya arsitektur dengan konsep modeesuas dengan
pekembangan zaman yang ada. Walaupun dengan balutsar modern

bangunan ini tetap memperhatikan warisan budaya.lok
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Gambar 2.6: Garuda Wisnu Kencana
sebagai wujud arsitektur Bali yang
kaya akan karya patung dengan
digabungkan pada tata massa sebuah
taman budaya.
Sumbergwk-culturalpark.com, 2009

Sasaran pokok dalam disain adalah untuk mencafegjritas tradisi Bali
memalui tampilan visual maupun sebuah seni bangu®aruda Wisnu Kencana
dilengkapi dengan seni dan kegiatan budaya, yarapnchng dengan menarik
dengan kombinasi fasilitas pertunjukan yang memaukebudayaan Bali dalam
sebuah ungkapan yang modern.

Sebagai pusat yang terdapat di taman ini adalabngatVisnu. Dewa
wisnu merupakan dewa kehidupan yang damai bagiréap@an masyarakat
Hindu di Bali. Duduk di atas burung garuda dengatinggian 146 meter di
atasdaratan dan 283 meter di atas permukaan kalia.FH8ebuah imajinasi karya
terbesar yang pernah ada di Indonesia.

a. Perwujudan Modern Sebuah Tradisi Kuno

Wisnu — Simbol Hindu yang melambangkan kekuatamataemelihara
alam semesta yang mendominasi kawasan ini. Diwajudgebagai patung
berukuran raksasa terbuat dari kuningan dan temdieggan ketinggian mencapai
22 meter, menjadikan figur ini sebagai perwujudasdenn sebuah kebudayaan

dan tradisi kuno. Wujud yang menyertainya adalatu@a— seekor burung besar
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yang menjadi kendaraan Dewa Wisnu sebagai perlagnkebebasan sekaligus

pengabdian tanpa pamrih.

Gambar 2.7: Simbol Hindu yang
melambangkan kekuatan
pemeliharaan alam semesta.
Sumbergwk-culturalpark.com,
2009

Gapura Batu — beberapa buah pilar batu cadas aemmggi 25 meter
yang berdiri kokoh yang akan ditatah dengan beilb@gamen yang diambil dari
kisah dramatis Ramayana yang menjadi sumber irss@emi pertunjukan Bali.
Pahatan ukiran latar belakang relief bercorak pahat pewayangan (Kayon atau
Gunungan) yang sangat khas Bali dan Jawa.

b. Sebuah Lokasi Kunjungan Spiritual

Berdekatan dengan patung Dewa Wisnu terdapat Rarghy Somaka
Giri, sebuah mata air keramat darimana mengaliryaimg dengan kandungan
mineral-mineral utama. Keberadaan air di puncaktbdpur padas ini memang
merupakan sebuah keajaiban dan belum dapat diggladdngan ilmiah, sehingga
menjadikannya tempat kunjungan spiritual dan medita

Air tersebut dipercaya dapat menyembuhkan berbagayakit dan telah
dipergunakan luas dikalangan penduduk setempatda@cara memohon hujan
guna mendapatkan panen yang baik. Keberadaan Ragdry Somaka Giri
sangat menggugah naluri seseorang dalam mencanadan pikiran, lahir dan

batin
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c. Tata Massa Garuda Wisnu Kencana

Gambar 2.8: Pola Massa Garuda Kisnu Kencana
Sumbergwk-culturalpark.com, 2009

Monumen GWK dibangun di atas kawasan taman budayada Wisnu
Kencana yang terletak di Desa Ungasan, Jimbardn, Banan budaya Garuda
Wisnu Kencana mempunyai luas keseluruhan sekit@r t#ktare. Pola yang
diperlihatkan dalam tatanan massa yang ada teddiri cluster, linier dan
keseluruhannya berpusat pada patung dewa Wisngaekan. Penyebarannya
terdiri dari cluster-cluster kecil yang tersusurhisgga membentuk sebuah
komplek kawasan yang dinamis. Mempunyai berbagagim@an yang mewadabhi

aktivitas yang berbeda-beda, terdiri dari:

Akses Utama

Area Parkir

Micro Pond 1

Area Penerima

Lotus Pond

GWK Axpo

Gapura 1000 Teater
Tirta Agung

. Convention

10.Festival dan Water Park
11.Pedestal dan GWK Statue
12.Perumahan

13.Micro Pond 2

14.Hotel

CoNo~WNE

Gambar 2.9: Tata Massa Garuda Wisnu Kencana
Sumbergwk-culturalpark.com, 2009
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Gambar 2.10: Pola Terpusat pada Pintu Masuk
Sumbergwk-culturalpark.com, 2009

Gambar 2.11. Eksterior Kawasan
Sumbergwk-culturalpark.com, 2009

Studi obyek dari Garuda Wisnu Kencana yang nantohganbil dalam

perancangan Pusat Kreativitas Seni dan Budayaadaia:

/’ LINIER

C(—3 TERPUSAT
jﬂ e

Gambar 2.12. Pola tata massa
Sumber: Hasil analisis, 2009

a. Pola Tata Massa
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Penataan massa menggunakan perpaduan unsur larpysat dan

menyebar.
b. Sirkulasi
Sirkulasi pada bangunan memisahkan jalur sirkupegalan kaki dan
pengendara kendaraan.
c. Penerapan Unsur Budaya pada Bangunan
a) Unsur lokal yang digunakan adalah seni arsitekalr B

b) Memanfaatkan bahan yang tersedia di lingkungarteseki

Gambar 2.13. Pemanfaatan batu gunung sebagai material utama
Sumber: Hasil analisis, 2009

d. Kontur

Melihat letak bangunan pada daerah pegunungan, mhgnwntuk

menerapkan sistem kontur agar dapat memberikam kega tampilan

pada bangunan.

Garﬁbar 2.14. Penerapan sistem kontur
Sumber: Hasil analisis, 2009
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e. Fungsi
Garuda Wisnu Kencana berfungsi untuk memberikaarindsi kepada
masyarakat akan budaya di Indonesia, khususnya Bali
Garuda Wisnu Kencana merupakan sebuah inspiradiatga agung yang
terdapat di nusantara. Dari beberapa konsep yaegapkan di lokasi tersebut
akan digunakan sebagai pendukung perancangan \éaigkén pada Pusat
Kreativitas Seni dan Budaya. Pengembangan unsamdaingsi, pengelolaan tata

massa, dan pengelolaan tapak.

2.7.2 Perpustakaan dan Museum Bung Karno (Tema)

Bung Karno adalah milik Bangsa Indonesia. Tidak ghemankan kalau
gagasan awal pendirian perpustakaan ini berasdl rdasyarakat. Ide itu
diutarakan melalui dua jalur, yaitu instansi tetrldidaerah yang pada akhirnya
bermuara di Pemerintah Kota Blitar dan di pusagyaada akhirnya bermuara di
Perpustakaan Nasional RI. Kedua instansi ini keamdbersepakat untuk
merealisasikan gagasan itu dengan jalan membangypudtakaan Bung Karno
ini. Lantaran keduanya adalah instansi pemerintaitgka pembangunan
perpustakaan ini merupakan proyek pembangunan Yemgs didanai oleh
pemerintah.

Beberapa lokasi disiapkan untuk digunakan gablahan. Pada akhirnya
diperolehlah hibah lahan seluas sekitar 4.02%ari seorang dermawan, Bapak
Pamoe Rahardjo yang juga Ketua Yayasan PETA. Ldkalsitak bersebelahan

dengan Makam Bung Karno. Agar kawasan itu berragglengan Makam Bung
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Karno, lebih sempurna apabila pemukiman sekitaraygindahkan. Maka
akhirnya, untuk membangun kompleks perpustakaa tebp lahan sekitar 1.5
hektare. Lokasi tepatnya adalah di Kelurahan Beewxibecamatan Sananwetan,
Kota Blitar.

Pada awalnya, perpustakaan ini difungsikan sebabgik kunjungan
wisata, untuk mengembangkan nilai Makam Bung Kar&ebagai objek
kunjungan wisata, tampaknya memang memerlukan @aashdikembangkan
lebih jauh. Jadi gagasannya adalah membangun dojekingan wisata, yang
berupa perpustakaan umum, untuk menarik wisatawammu Theater terbuka
misalnya, dibangun lebih sebagai daya tarik wisatawmum ketimbang sebagai
daya tarik wisatawan studi sebuah perpustakaan.uNademikian, sebagai
diferensiasi terhadap perpustakaan umum lainnygpuptakaan ini memiliki
koleksi khusus tentang Bung Karno.

Bangunan ini mengambarkan sebuah karya arsitekiugy galing mengisi
antara kedua unsur budaya. Budaya Jawa sangatanglek dilihat lebih jauh
tentang bangunan ini. Walaupun demikian, banguiaaug yada dibungkus dengan
balutan arsitektur modern. Sikap bersinergi terparsecara utuh pada sekitar
komplek yang menghubungkan makam Bung Karno dengaseum Bung

Karno.

Gambar 2.15. Tampak bangunan Museum Bung Karno
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2007
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Mengambil bentukan candi sebagai dasar perancayagam juga melihat
fungsi dari candi sendiri yang dibuat untuk menkdm seseorang (raja/
bangsawan/ pahlawan). Filosofi ini dianggap sebagamdekatan yang paling
memenuhi misi dasar proyek.

Beberapa prinsip arsitektur Jawa diterapkan dalambangunan yang
kemudian disinergikan dengan arsitektur modern yebgh simetris memusat,
sumbu-sumbu bangunan utamayang saling tegak lusanan lantai yang
berundak dengan tangga menuju ke atas.

Sang Arsitek, Dr Ir Baskoro Tejo, dosen seraositektur dari Institut
Teknologi Bandung. Memilih batu-batuan terbaik dBedhalarang, Bandung.
Untuk merekonstruksi inspirasi seninya, meletakiegmpengan-lempengan batu-
batu tersebut menyerupai bentukan sebuah candu Batlhalarang dipilih,
lantaran porositas yang unggul. Kepadatan yang mainpa tahan lama dan
gerusan air hujan, maupun ancaman getas olehganas matahari.

Perpustakaan yang terintegrasi dengan arekhrmd@ung Karno, akan
menjadi kesatuan utuh di atas lahan seluas sdkBdrektar. Dimensi lain, terlihat
kubah Perpustakaan BK tidak melibihi ketinggiangkup Makam Bung Karno.
Kehati-hatian dicermati secara detil. Dari segrdmiehi makna yang disimbulkan
dalam ketinggian lokasi, walaupun berada dalam lsampleks, antara ketinggian
lokasi makam dan lokasi perpustakaan dibedakamndigan perpustakaan ini 12
meter lebih rendah dibandingkan makam karena d&lararkhi, makam lebih
tinggi ketimbang perpustakaan. Sumber rujukan diéssofis pembangunan

tersebut adalah filsafat jawa yang membagi proségalpnan kehidupan manusia
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dari tahapan puwa, madya dan wasono. Tahapan piirsiadengan kegiatan
belajar, tahapan madya diisi dengan kegiatan bgakdan evaluasi diri sedangkan
tahapan wasono adalah tahap dimana manusia mempghHatadirat Sang

Pencipta yakni Tuhan Yang Maha Esa.

Gambar 2.6pektif kawasan
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2007

Sebagai layaknya fasilitas publik, perpustakaan yediakan berbagai
sarana layanan dengan desain peruntukan sebataitber

Bangunan utama terdiri dari dua gedung, Gedung A Gadung B.
gedung A berlantai 2, dengan luas lantai keselurutekitar 2581 m2, dan
Gedung B berlantai 1 dengan luas sekitar 200 m2.

Peruntukan bagbedung A
Lantai 1 terdiri dari koleksi dokumen berbentuk budan nonbuku, serta berupa
koridor utama.
Lantai 2 untuk ruang pameran terbuka (di wing tindan wing barat), serta
gudang koleksi.

Peruntukan bagbedung B (satu lantai) terdiri dari aktifitas perpustakaan
(koleksi nonbuku). Bangunan pendukung terdiri Ged@) berlantai 1 dengan
luas sektiar 500 m2, dipergunakan untuk ruang s&mniruang audio, ruang

penyimpanan, ruang seminar, serta untuk keperl@maykung lainnya seperti
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utilities, gudang dan seterusnya. Gedung D, bexidntiengan luas lantai sekitar
500 m2, dipergunakan untuk kegiatan pengelolagougeakaan, terdiri dari ruang
kantor, ruang staf, ruang rapat, ruang tamu “VIBldang, kafetaria, serta
pendukung lainnya. Gedung E berlantai 1 dengan Iselstar 655 m2,
dipergunakan untuk Open Theater dan kolam sert&untrastruktur.

Kawasan yang disebut sebagai Persada Soekarneerdiri tdari area
Makam Bung Karno dam Perpustakaan dan museum BuargoK Bangunan
tersebut berdiri secara kompak yang saling mergasi sama lain. Dengan
keunggulan yang terlihat dari:

a. Eksisting Kawasan

Terletak di tengah pusat kota Blitar yang langsbeghubungan dengan

permukiman penduduk. Hal ini sebagai potensi dengadahnya pencapaian

menuju kawasan ini.

Permukiman

Makam Bung Karno

Perpustakaan dan

Museum Bung Karno

I .
»|  Permukiman

Gambar 2.17. Lokasi Museum Bung Karno
Sumber: Google earth, 2009

b. Tata Massa
Pengelompokan massa yang ada pada perpustakaamuwi@um Bung

Karno terdiri dari dentukan simetris yang menggarkdoa bangunan Jawa yang
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bersifat memusat simetris dan juga sumbu-sumbuuremgutama saling tegak
lurus. Bentukan tersebut terlihat pada kerjasanmay ysgerasi dengan arsitektur
modern yang simetris.

Bentukan cluster dan linier terlihat pada penataaassa yang
dihubungkan dengan keberdaan 21 tiang beton yangyimbolkan tanggak

meninggalnya sang plokamator.

Linier
/"".

Linier

o
<

Gambar 2.18. Pembagian massa bangunan
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2007

Bangunan yang terlihat modern seperti pada kawasarjuga sangat
memperhatikan nilai budaya yang ada. Agar bangwaeng baru tetap selaras
dengan keberadaan makam yang telah ada sebelummmaya perpustakaan
dibuat lebih rendah empat meter. Makam mempunyakétan lebih tinggi
ketimbang perpustakaan. Sumber rujukan dari filsspembangunan tersebut
adalah filsafat jawa yang membagi proses perjald@mndupan manusia dari

tahapan puwa, madya dan wasono.
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Makam terletak pada
permukaan yang lebih

Permukaan area

perpustakaan dan

museum lebih rendah

Gambar 2.19. Perbedaan ketinggian bangunan dengan makam
Sumber: Google earth, 2009

c. Konsep Bentuk
Konsep bentuk yang sangat terlihat adalah perpadeametri dengan
balutan budaya khas Jawa yang kental.

Perubahan Dimensi end&mbahan

Face to Fa A——
i< e -—— -
v
Perubahan Dimer Perulangan Bentuk

Gambar 2.20. Transformasi massa bangunan
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2007
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d. Sirkulasi

Sirkulasi yang ada pada perpustakaan mengarahkgauag pengunjung
menuju pandangan makan yang diarahkan oleh tiang-tbeton. Dari koridor,
lorong utama pintu gedung perpustakaan. Akan ditadgebuah patung karya
Gregorius Sudharta Soegijo (dosen seni patung ABRjyakarta), yang akan
merepresentasikan Bung Karno dengan segala cirfyavork yang diidamkan
dan kaya akan citarasa. Bagaimana Bung Karno dushrkbil membaca,
menggambarkan dirinya sebagai seorang ilmuwanabiiltiua puluh satu lampu
artistik, menggambarkan semangat pemersatu Si Buag daerah-daerah di
Indonesia. Serta relief landschape yang kelak dlecerita, kehidupan Bung

Karno sejak masa muda, masa perjuangna, dan nasatu

Sirkulasi yang tegas sangat
terlihat dengan arahan 21
tiang beton.

Gambar 2.21. Sirkulasi yang digunakan
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2007

Bangunannya cukup megah, terdiri atas empat gethengngkat yang

berjajar dua secara berhadap-hadapan, dipisahklrpelataran dan kolam yang
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tertata secara memanjang. Keberadaan perpustakaaksddkan sebagai sarana
melestarikan sosok serta pemikiran sang proklamasoutama bagi generasi
mendatang.

Penerapan unsur bangunan Museum dan PerpustakagnkBuno yang
nantinya diterapkan pada perancangan Pusat Kieati@ieni dan Budaya, antara
lain:

a. Pola massa

Linier /

Cluster [—#—[

\M)

Gambar 2.22. Pola massa
Sumber: hasil analisis, 2009

b. Penerapan unsur budaya daerah

Pendekatan budaya Jawa pada perancangan, antagzati tata massa

dan ketinggian.

S SN X

Museum

Gambar 2.23. Penerapan hierarki
Sumber: hasil analisis, 2009

75



/ WEMATA
/EE.H VAU A

/ WELAMIRZA S

Gambar 2.24. Integrasi makam lebih tinggi dari kehidupan
Sumber: hasil analisis, 2009

c. Lokalitas

Gambar 2.25. Penggunaan Bahan lokal yang tersedia di sekitaa&am
Sumber: hasil analisis, 2009

Konsep yang digunakan pada Museum dan PerpustdBaag Karno
sesuai dengan perancangan yang nantinya dilakukda Pusat Kreativitas Seni
dan Budaya. Terlihat penerapan unsur lokalitaswutenir modern sangat menyatu
pada obyek. Penggabungan keduanya memberikan kieshokanya nilai
arsitektur Jawa yang selalu dapat menerima unssurdain.

Studi kasus memberikan pengetahuan akan perancyaggndilakukan
pada Pusat Kreativitas Seni dan Budaya. Dari peraapkedua studi kasus
tersebut akan dilakukan penggabungan dengan meilgd&eéamaan yang

terdapat pada keduanya.
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Tabel 2.4. Keterkaitan studi obyek dengan tema yang digunakan

Studi Obyek Studi Tema
I . (Perpustakaan dan :
Hal yang dikaji (Garuda Wisnu Kesimpulan
Museum Bung
Kencana)
Karno)
Terpusat
Pola Massa Clupster Cluster Cluster
> Linier Linier
Linier
Tapak Daerah Berkontur Kontur
pegunungan
Fungsi el Museum dan Pusat kreativitas

seni dan budaya

di Bali perpustakaan seni dan budaya

Menjaga budaya Tradisi Jawa

Hubungan unsur Penggabungan

lokal Penggabungan
budaya dan modem penggunaan unsuretnik dan minimalis =Y daerzh dan
el unsur modern
Bahan Material lokal Material lokal Material lokal
Struktur Batu gunung beton Beton
Fasad Etnik Etnik minimalis T e"Paduan dua
unsur
Lokalitas Arsitektur Bali Arsitektur Qawa/ Sesua! dengan
Candi lokasi tapak
_ : Menggunakan Menggunakan Penggunaan tangg
Sirkulasi tangga dan ramp dan ramp
: tangga dan ramp -
Radial - Linier
. Linier .
Jaringan Komposit
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2.8. Taman Krida Budaya Malang
2.8.1. Paparan Obyek
Kota Malang merupakan kota yang terletak disebstdaitan Jawa Timur.

Malang merupakan salah satu kota terbesar di Irsi@gengan terletak di daerah
pegunungan, yang memiliki karakteristik, sebagakbé

Ketinggian  : 399 —662,5 m dpl

Koordinat :112,34'09"- 11,41'34"BT dan 7,54'52",228,03'05",11 LS

Kelembaban : Basah, kering ; 72%

Suhu : 23 — 27 derajat Celcius

Curah Hujan : 1.833 mm per tahun

Gambar 2.26. Wilayah administrasi kota Malang
Sumber: Pemkot Malang, 2009
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Dalam perkembangannya kota Malang membangun ateaRendidikan,
kota Pariwisata dan kota Industri yang dikenal dengiotto “Tri Bina Citra Kota
Malang”.

a. Malang sebagai Kota Pendidikan

Terdapat fasilitas pendidikan baik dalam skalaaegi maupun nasional

bahkan terdapat sampai tingkat internasional. Haldilakukan guna

mendukung visi dan misi pendidikan kota Malang bd#ki pendidikan
dasar, menengah dan perguruan tinggi.
b. Malang sebagai Kota Pariwisata

Sebagai kota tujuan wisata yang juga dikenal desgantari‘Paris van

Java” banyaknya bangunan bersejarah peninggalan Beldfalang juga

menawarkan pesona seni dan budaya daerah. Olehak#re Malang

sering disebut sebagai kota budaya. Melihat perkeigdn budaya yang
semakin menurun, maka perkembangan seni dan budwyas
ditingkatkan untuk mewujudkan citra Malang seb&gaa Pariwisata.

c. Malang sebagai Kota Industri

Kota Malang berkembang beberapa potensi industk bkala lokal

maupu nasional. Keunikan sangat diperlukan untukduleunh potensi

daya saing dan nilai jual.

Wujud nyata yang terdapat dan medukung citra Malaehgai kota
patriwisata adalah berdirinya Taman Krida Budayan@n Krida Budaya Malang
adalah fasilitas pertunjukan sosial dan budaya ybexada di kota Malang.

Kawasan ini ditujukan bagi masyarakat kota Malaag fliga masyarakat Jawa
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Timur. fungsi yang ada mendukung kegiatan seni dadaya dari tujuh
Karisidenan yang terdapat di Jawa timur. Terdiri Bampleks bangunan dengan
luas lahan 17.050 M masa utama merupakampendopo besar yang
mengakomodasi kegiatan sosial budaya di kota Mal@rgkripsi tentang Taman

Krida Budaya Malang, sebagai berikut:

T St W W SR e W B

Gambar 2.27. Tampak depan Taman Krida Budaya
SumberHasil Survey, 2009

Lokasi : JI. Soekarno Hatta, kelurahan Twjssrkecamatan
Lowokwaru Malang

Luas lahan : 17.050°m

Luas bangunan :4.103 m

Jumlah massa : 1 massa utapen@lopadbesar)

11 massa penunjang

Pemilik : Pemerintah Kota Malang (sekarangn@entah Provinsi
Jawa Timur)
Fungsi yang diwadabhi : 1. Pagelaran seni ppitan tradisional

2. pameran temporer dan karnaval

3. resepsi dan asara-acara seremonial piilaadimum

Sesuai dengan Perda no. 7 tahun 2001/ RTRW KOTA AME BAB IV
pasala 16, pemanfaatan fasilitas sosial budayaulb@mgini adalah: “peningkatan
event, yaitu dilakukan berbagai macam jenis kegiateperti karnaval,

berpamera/expo, dan spesial event untuk kegiatdaylausecara kontinu. Terkait
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dengan kegiatan ini Taman Krida Budaya diarahkdraga& pusat event atraksi

wisata budaya secara berkala”.

2.8.2. Lokasi Obyek

Secara administratif taman Krida Budaya terletadtap@WK A kelurahan

Tulusrejo, kecamatan Lowokwaru Malang. Letak TarKaida Budaya terkait

dengan lingkungan sekitar, adalah sebagai berikut:

Utara

Selatan

Timur

Barat

. jalan raya Soekarno Hatta, jalan alternatif penghgb

jalur Surabaya- Malang Di seberang jalan merupakan
deretan ruko Soekarno Hatta, kompleks perdagangan

dan jasa, dan juga perumahan.

. tanah kosong, lahan non produktif yang dikelilintgh

lingkungan perumahan.

: komplek kantor pemasaran perumahan Griya Shanta

Malang.

. komplek ruko Taman Niaga Malang, fasilitas

perdagangan dan jasa.
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Gambar 2.28.Lokasi Taman Krida Budaya Malang
Sumbergoogle earth, 2009 dan survey lokasi 2009
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Gambar 2.29. Batas-batas Taman Krida Budaya
Sumber: Hasil Survey, 2009
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Komplek Taman Krida Budaya terdiri atas beberapssa&éangunan yang
diatur dengan parpaduan nilai-nilai Jawa. Massaiabaglepan merupakan
pendopo sebagai bangunan utama dengan kedudukintilegpgi dan sejajar
dengan jalan utama. Bagian depan terdiri dari baagupaseban, pos jaga,
pendopo. Sedangkan massa bagian belakang memglikidkika lebih rendah.
Massa bangunan ini berbentuk huruf “U”, terdiri satauang koleksi, ruang
administrasi, ruang preparator, gudang, mushola,rdang penginapan. Massa
bagia depan dan belakang dipisahkan oleh gapuraiadakan level tingkatan

fungsi.
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2.8.3. Tata Masa Bangunan

Gambar 2.30. Tata massa Taman Krida Budaya
Sumber: Hasil analisis, 2009
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Gambar 2.31. Penataan bangunan
Sunber: Hasil analisis, 2009
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Legenda:
1. Gerbang masuk 2. Paseban
3. Pendopo 4. Tangga penghubung area servis
5. Gapura belakang 6. Taman
7. Ruang koleksi 8. Ruang preparator
9. Gudang 10. Mushola



Tabel 2.5.Fasilitas yang terdapat pada taman Krida Budayaraitain:

Fasilitas Ruang Fungsi Ruang

Parkir , Area parkir roda dua dan empat, dialokasikan
frontal di depan dan di sisi barat dan timur permdop

Pos Keamanan Area penjagaan, berjumlah dua yang
masing-masing terdapat di gerbang masuk

Ruang Ganti, Dua buah massa bangunan yang
beratap tajug, terletak di bagian depan pendopg
Digunakan sebagai area ganti atau aktivitas temppre
yang berskala kecil

"4

Pendopo Agung,Ruang kegiatan utama dari Taman
Krida Budaya Malang (seremonial dan seni
pertunjukan)

Ruang Rapat dan PertemuanArea event khusus
dan terbatas. Terletak dalam komplek bagian
belakang yag berbentuk “U” dengan atap tajuk
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Ruang Pengelola dan AdministasiTerletak dalam
komplek bagian belakang yag berbentuk “U” deng
atap tajuk

an

Ruang tempat penyimpanan peralatan pementas
seni dan budaya. Terletak dalam komplek bagia
belakang yag berbentuk “U” dengan atap tajuk

ban

persiapan pertunjukan maupun ruang latihan.

Ruang Latihan Kegiatan, Digunakan gebagai runga

mushola. Terletak di bagian bawah pendopo. Konj
ini dikarenakan tapat yang menurun ke belakan

Ruang Servis,Merupakan ruang utilitas, pantry dgn

disi
).

Taman Tengah,Taman rumput terbuka yang
dikelilingi 9 massa bangunan

Pengetahuan kebutuhan ruang yang digunakan padanTiinda Budaya

akan bermanfaat bagi perancang untuk menentukamdredan ruang baru yang

belum tersedia pada perancangan baru. Hal terselduituhkan untuk
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pengembangan Taman Krida Budaya sebagai Pusati\issaSeni dan Budaya

di kota Malang nantinya.

2.8.4. Pola Arsitektur Jawa pada Bangunan

Tata masa yang terdapat pada taman Krida Budayggmisarat kaintannya

dengan nilai-nilai asriterktur Jawa. Beberapa kprdssar yang hendaknya selalu

melekat pada proyek pembangunan fisik, antaraaldatah:

a.

Pola gubahan masa kompak sebagai manifestasi dgkapen Golong

Gilig.

. Penampilan bangunan dengan cara menonjolkan reé&imgg/lubang

cekungan sebagai manifestasi dan ungkapan manumgdawulan lan
Gusti dalam aspek integrasi spasial/integrasi Limgjan.

Gubahan lansekap dengan suasana kultural yandeigcksasikan antara
zone publik, semi pubuik, semi- privet dan privehgan ada pembedaan
berdasarkan intensitas kegiatan ritual keadataagselmanifestasi dari

manunggaling kawulan lan Gusti dalam aspek sosdlioslal Kejawen.

. Pola jarak antarbangunan dengan memasukkan sulkastimal-hirarkhis

Jawa, mernbedakan jarak psikologis manusia/masyialedtdasar prinsip

yang terungkap dalam semat, kemat, pangkat deatdraj

. Pola pemisahan ruang secara jelas antara publilalsdan privat spatial

dengan menernpatkan pagar dan regol sebagai ntasifasngkapan

manunggaling kawulan lan Gusti dalam aspek kosnmlogembedakan
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antara jagad ciilk dan jagad gedhe dan mempertmapikda keseimbangan

kosmologis terungkap dalam keblat papat, lima pance
Dimensi Dalam Pengertian Spasial

Dalam kehidupan budaya Jawa dikenal dua tujuanphigaitu sejatining
urip (kehidupan yang sempurna) dan sejatining lgderilaku yang sempuna).
Dua tujuan itu berpola dasar sama yaitu kesempurrtdakekat kesempurnaan
dalam hal ini terdapat dalam paham kejawen, yatwa sempurna berarti benar,
dinamis, kuat, vitalistis dan prinsipil. Cetusardaya ini pasti tidak akan berhenti
sampai pada buah pikiran semata-mata, tetapi aternnbang pula sampai pada
perbuatan dan hasil karyanya (artefak). Kalau Hahemang benar-benar terjadi,
seharusnya karya budaya itu berlaku pula untuk skamsitektur Jawa pada
umumnya dan rumah Jawa khususnya. Paham ini tarygpasangat primitif,
tetapi oleh pihak lain bahkan dianggap merupakastici kepribadian khas Jawa.
Bahkan lebih lanjut pernah dikatakan bahwa maswardé&wa sadar dan bangga
sekali pada sifat kejawaannya dengan sekailgus amgkyt kejawennya.

Berkaitan dengan pengetahuan masyarakat Jawa gehki@smos dan
pandangannya tentang paham kejawen, masih jug@edga&hkan suatu ajaran
yang dikemukakan oleh tokoh budaya keraton Ki Ag&ugyomentaram yang
menjabarkan beberapa ketentuan tentang pembentukamy tinggal, yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan meksi@ntuan-ketentuan itu
berkisar pada enam pokok ajaran, yaitu:

a. manembah (hidup di bawah lindungan Tuhan)

b. etika (Hidup dalam suasana pergaulan yang sopan)
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c. mistik (hidup dalam suasana gaib)
d. sangkan paran (sadar akan status asal-usulnya)
e. pati (mengerti tentang makna kematian)

f. laku (memahami kehidupan salch dan bertindak memggn perasaan).

kehendak

Gambar 2.32.Pesan, makna dan kehendak dalam gambaran kossentri
Sumber: Arya Ronald, 2005
Arsitektur yang berlandaskan pada kondisi alamnsed#¢, bahwa alam

Indonesia pada umumnya mempunyai ciri-ciri tropisibab, selebihnya alam ini
memberikan begitu banyak variasi kenikmatan alangy@anya dapat dinikmati
secara permanen oleh orang-orang tertentu saja @&ienungkan secara
mendalam timbullah beberapa kritenia yang dapatdotamg keberadaan suatu
tempat tinggal yang tepat bagi manusia itu, yaitu:

a. Letak geografis (koordinat) - tatanan kosmografl&lah diunaikan
sebelum mi bahwa masyarakat Jawa berada di pwea d@ngan pilihan
dataran rendah yang tidak terlalu luas hanya diabagtara dan selatan
pegunungan yang memanjang dan arah barat ke tiFada awalnya
masayarakat mi tidak banyak menghuni lahan sepgrpantai laut Jawa
maupun samudera Hindia, bahkan tidak pula di datareggi, sehingga

lahan permukiman banyak dijumpai di sepanjang hiiitan sungai baik
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yang mengalir ke arah utara maupun ke selatan pidawa. Dengan
kondisi semacam ni, dapat diduga bahwa rumah Jananientasi (arah
menghadap) ke selatan atau ke utara atau setk#agia mengarah ke
perairan. Arah rumah ditunjukkan dengan letak pimasuk utama ke
dalam rumah dan arah itu tegak-lurus arah balokibhgén rumah utama.

. Situasi geografis (mutu lahan) - tatanan kosmoldggsnah pula diuraikan
sebelum mi bahwa masyarakat Jawa memilih tanah gaeblahan

bermukim, menggunakan tolok ukur rasa. Rasa dilsenkaitan dengan
lidah, sehingga tanah itu digolongkan pada rasartaasin, manis, pahit
dan amis. Tiap rasa yang melekat pada tanah bdugang akan

menunjukkan fungsi yang terbaik bagi kegiatan yakgn terjadi di

atasnya, sehingga tidak semua tanah sesuai untgiat&e yang

dikehendaki oleh calon penghuninya.

. Besaran (dimensi, ukuran, batas-batas) — tatanamd@ntropologis.
Masyarakat Jawa memandang tanah sebagal bagidmdanyang sakral,
sehingga cara mempertahankan kepemilikan tanalasedan tidak dapat
ditawar lagi. Batas lahan atau tanah ditandai dentgada-tanda alamiah
(pohon, sungai, batu atau bukit) dan semua itulisefessaksikan oleh
banyak pihak, kemudian dinyatakan resmi secara biatran lahan tidak
bersifat individual, melainkan menjadi milik kelgar yaitu sepasang
orang tua dengar anak-anaknya.

. Daya manfaat - tatanan ergono-antropologis. MakgaraJawa

menempatkan dininya berada di suatu tempat yangkbem sesual
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dengan ukuran tubuhnya sendiri. Dalam tatanan yaergah diteliti,

terdapat petunjuk bahwa satuan ukuran yang dipadaiah bagian tubuh
orang laki-laki dewasa (diutamakan yang telah rednijk Satuan ukuran
itu berkaitan dengan jan tangan, telapak kaki, dangtau hasta dan
langkah kaki, satuan ini diterapkan untuk membuatran luas tempat
duduk sampai dengan rumah dan volume ruang yang digunakan

untuk tinggal (ruang tidur, sarasehan, dapur, per@etamu dan untuk
turas).

. Suasana - tatanan atmostenik. Masyarakat Jawa rpatiean dirinya

akrab dengan lingkungan di sekitarnya, dalam hderihubungan dengan
lingkungan spasial dan lingkungan sosial. Bermala khgkungan sosial,
bahwa hubungan manusia satu dengan lamnnya berddm datanan
sebagaimana ungkapamangan ora mangan waton kumguhakan atau

tidak asalakan berkumpul), artinya bahwa tuntutebukuhan individu

sering diabaikan untuk menempatkan kepentingaratversmenjadi lebih
utama. Kepentingan bersama ini diwujudkan dalanughidertenggang-
rasa, bergaul dengan akrab dan menempatkan dinjgadatertentu dan
orang lain di sekitarnya. Jarak psikologik semadanakan berpengaruh
pada jarak dalam pengentian spasial (ruang), sghinmuncullah

pemahaman tentang ruang yang berherarkhi, bergnjaerkelas atau
bentingkat-tingkat. Perbedaan nilai jarak ini akarihat pada ungkapan
ruang dengan status privat maupun publik bahwagrpaivat lebih intim

daripada ruang publik yang sangat longgar.
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f. Dinamika, tenaga, energi, masyarakat Jawa dapatodigkan ke dalam
satuan petani dalam kehidupan agraris, pekerja @amiman) dalam
kehidupan seni, guru dalam kehidupan pendidikang@aran, pelatihan
atau perguruan, pedagang dalam kehidupan ekoncamomg dalam
kehidupan ketatanegaraan dan buruh dalam kehidugaja fisik
(motorik).

g. Sifat futuristik. Masyarakat Jawa mempunyai sebualgkapan bahwa
tanggung-jawab orang tua ke depan sampai ‘tujulinam’ (pitung
turunan). Bila istilah turunan itu dipahami sebaganerasi, maka tujuh
generasi dapat diperkiran sampai sekitar 100 talartinya bahwa
tanggung-jawab itu paling sedikit secara moral tajarunkan sampal
generasi ketujuh.

h. Watak aktualistik. Masyarakat Jawa menghargai niaka tetapi juga
sanggup mengikuti arus yang sedang hangat teigd gaat itu. Dalam
perjalanan sejarah suku Jawa tercatat telah mengalanyak pengaruh
budaya dan luar, yaitu dengan masuknya budaya HiaduBudha, yang
telah banyak mewarnai watak seni dan budaya mdstasampai jangka
waktu panjang.

Dengan telaah ini dapatlah dimengerti bahwa padsardga manusia
mempunyai tempat hidup yang memadai hanya padaateeyppat tertentu di
pemukaan bumi ini, sekalipun menurut nalar manitsiasendiri mengatakan

bahwa manusia dapat hidup di mana saja.
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Aspek kehidupan manusia telah diungkapkan sebelum yang
menggambarkan lingkup kehidupan rumah tangga (oscliamily) sampai
dengan keluarga majemuk (extended family)— mikrokos, kerabat
(relations)—mezokosmos dan masyarakat luas (socigkrekosmos.
Mikrokosmos merupakan wadah yang tertutup (privatezokosmos merupakan
wadah yang setengah terbuka (semi-private) danokagmos merupakan wadah
yang terbuka (semi-public sampai public). Aspekngugspasial) dalam rumah
menjelaskan tentang beberapa hal, yaitu arab (atien), letak (setting),
tingkatan (hierarchy), keterbukaan (transparano)asaran ruang (size).

Arah ruang rumah Jawa, terutama arab menghadapngmpunyai
hubungan dengan arah utara-selatan di satu sdaasimur barat di situasi yang
lain; arab utara selatan biasa dijumpai pada ruketlanyakan, sedang arah
timur-barat hanya dapat ditemukan pada rumah bamgsatau kerabat kraton.
Arab yang lain yang seringkali juga menjadi pedormatuk menentukan arab
menghadap rumah, adalah di bagian depan menghadamgunan air (bandaran
agung) dan bagian membelakangi dataran tinggi,tkatlu gunung, sekalipun
demikian arab utara-selatan masih menjadi pertig@oamitama yang tidak terlalu
tepat arahnya. Arab terakhir mi tidak berarti dipgs sampai skala geografis
(skala yang luas), melainkan dalam jarak jangkaangyaelatif dekat dan
pertimbangan mi dapat dianggap sebuah ungkapan ry@mgecualikan sebuah
kondisi yang sangat khusus.

Tingkatan ruang muncul bermula manusia Jawa yangempatkan

dirinya dalam tingkatan tertentu, sepenti adanparfapaternalisme (menganggap

94



ada tokoh masyaraa: aanggota blase) dan parerga(im@nganggap ada orang
yang dituakan dan yang dianggap ebr muda). Kenyatapun tampak dengan
adar-, tingkatan bahasa Jawa yang dipergunakamdadgicakapan sehani-hari
(krama inggil krama madya dan ngoko), yang rnenékapadirinya lebih tingg
atau lebih rendah dan orang lain. Dengan adanyarriena kultural yang
bertingkat-tingkat itu, maka kehidupan manusia Jawa tumbuh berakar pada

konsep tingkatan/hirarkhi.

Gambar 2.33.Bangunan Jawatampak depan
Sumber: Arya Ronald, 2005

Pendaerahan itu dapat diterangkan lebih jelasolagiva:

a. publik : orang luar, orang lain termasuk takedi&l penghuninya

b. semipublik (1) : orang luar dan dikenal

c. semipublik (2) : orang luar, dikenal dan kerabat

d. semiprivat (1) : keluarga, saudara dekat

e. semiprivat (2) : keluarga, saudara jauh

f. semiprivat (3) : keluarga sendiri

g. privat (1) . dirinya sendiri dalam lingkungapirgual
h. privat (2) . dirinya sendiri dalam lingkungasik.
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Gambar 2.34.Analogi strujtur makro, mezzo dan mikro
Sumber: Arya Ronald, 2005
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Gambar 2.35.Sistem zona dalam rumah Jawa
Sumber: Arya Ronald, 2005
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